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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan pengaruh 
pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik peserta didik antara kelas 
reguler dengan kelas khusus olahraga angkatan 2014 Tahun Pelajaran 2014/2015 
di SMAN 2 Ngaglik. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
komparatif. Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Ngaglik Kabupaten 
Sleman. Populasi penelitian terdiri dari 651 peserta didik terbagi dalam 18 kelas 
baik kelas reguler maupun kelas khusus olahraga dengan sampel 2 kelas yaitu 1 
kelas reguler (X-IIS 1) dan 1 kelas khusus olahraga (X-IIS 3) yang mempunyai 
daya tampung 31 peserta didik kelas reguler dan 30 peserta didik kelas khusus 
olahraga. Teknik sampling menggunakan purposive sampling yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik pengumpulan data 
menggunakan studi dokumentasi. Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu 
diadakan pengujian persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 
Uji t (independent sample t-test). 
Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: Terdapat perbedaan pengaruh 
pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik peserta didik antara kelas 
reguler dengan kelas khusus olahraga. Hasil pengolahan dengan menggunakan 
SPSS versi 17 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada output “Independent 
Samples Test” sebesar 0,000<α(0,05). Rata-rata nilai raport adalah 3,248 untuk 
kelas reguler dan 3,167 untuk kelas khusus olahraga. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
pembinaan peserta didik karena melalui pendidikan peserta didik dapat 
mengembangkan potensi diri. Potensi diri tersebut dapat berupa kecerdasan dan 
bakat istimewa. Potensi cerdas dan bakat istimewa tersebut harus dibina dengan 
pendidikan yang khusus sehingga potensi kecerdasan dan bakat istimewa dapat 
menghasilkan prestasi yang tinggi. Hal ini sejalan dengan Undang-undang RI 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 Ayat 4 yang 
menyatakan bahwa: “Setiap warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan 
bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus”. 
Assosiasi Cerdas Istimewa dan Bakat Istimewa (CI+BI) Nasional (2015) 
mengungkapkan bahwa ”masih terdapat 2% dari populasi anak usia sekolah, 
adalah anak yang memiliki potensi cerdas/berbakat istimewa. Jumlah siswa CI+BI 
yang sudah terlayani di sekolah akselerasi masih sangat kecil, yaitu 9.551 orang 
yang berarti baru 0,73% siswa CI+BI yang terlayani”. Bila mengacu pada data 
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2005, terdapat 65.291.624 anak usia sekolah 
(usia 4-19 tahun). Artinya terdapat 1.305.832 anak Indonesia memiliki potensi 
cerdas/berbakat istimewa. 
Pembinaan potensi peserta didik harus dilakukan dengan berkelanjutan dan 
berkesinambungan. Lembaga pendidikan yang menerapkan manajemen peserta 
didik berbasis sekolah, sekolah diberi keleluasaan penuh untuk pengembangan 
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dan pembinaan peserta didik. Termasuk dalam hal potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa yang merupakan peningkatan prestasi bagi peserta didik dan sekolah. 
Namun, pada kenyataannya terdapat peserta didik yang memiliki potensi 
kecerdasan istimewa tinggi tetapi pencapaian prestasinya di sekolah rendah.  
Deden Saepul Hidayat & Wawan Gunawan (2013: 20) mengemukakan 
hasil penelitian Yaumil Achir (1990), Henry (1996 & 1997) dan Marland (1999) 
dengan simpulan sebagai berikut: 
1. Peserta didik SMA di Jakarta yang memiliki potensi kecerdasan dan 
bakat istimewa menunjukkan bahwa sekitar 38,7% dari sampel 
tergolong underachiever. 
2. Peserta didik SD di Provinsi Jawa Barat, Lampung dan Kalimantan 
Barat masih terdapat 22% dari peserta didik yang memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa beresiko tinggal kelas (nilai rata-rata 
raport < 6,00). Sementara itu terhadap peserta didik SMP di Provinsi 
tersebut menunjukkan 20% dari peserta didik yang memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa beresiko tinggal kelas. 
3. Di Amerika Serikat yang merupakan negara maju menunjukkan bahwa 
15-50% dari peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa tergolong underachiever. 
 
Penelitian di atas menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki potensi 
cerdas dan bakat istimewa di Indonesia sebagian masih tergolong underachiever, 
sedangkan di Amerika Serikat 15-20 % peserta didik potensi cerdas dan bakat 
istimewa masih tergolong underachiever. Underachiever merupakan 
ketidaksesuaian prestasi akademik peserta didik dengan tingkat Intelligence 
Quotient (IQ) tertentu. Hal ini menunjukkan ada potensi cerdas dan bakat 
istimewa yang sia-sia karena prestasi yang diperoleh di bawah yang diharapkan. 
Salah satu pengembangan dan pembinaan peserta didik yang memiliki 
potensi kecerdasan dan bakat istimewa adalah pengadaan program kelas khusus 
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olahraga. Menurut Sumaryanto (2010: 4) penyelengaraan pendidikan khusus bagi 
peserta didik bakat istimewa olahraga bertujuan untuk: 
Memberikan kesempatan kepada PDBI olahraga untuk mengikuti program 
pendidikan sesuai dengan potensi keterampilan yang dimilikinya, 
memenuhi hak asasi PDBI olahraga sesuai kebutuhan pendidikan bagi 
dirinya, meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran bagi 
PDBI olahraga, membentuk manusia berkualitas yang memiliki kecerdasan 
spiritual, emosional, sosial dan intelektual serta memiliki ketahanan dan 
kebugaran fisik dan membentuk manusia berkualitas yang kompeten dalam 
pengetahuan dan seni, berkeahlian dan berketerampilan, serta 
mempersiapkan peserta didik mengikuti pendidikan lebih lanjut dalam 
rangka mewujudka tujuan pendidikan nasional. 
Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik bakat istimewa 
olahraga diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi keterampilan 
sesuai dengan keahliannya agar membentuk manusia yang berkualitas sehingga 
mampu mengikuti pendidikan lebih lanjut. Penyelenggaraan kelas khusus 
olahraga bertujuan membina bakat istimewa olahraga untuk mencapai prestasi 
tertinggi peserta didik melalui sekolah atau lembaga pendidikan di Kabupaten 
Sleman agar tidak lari keluar daerah. Hal ini ditegaskan pula dalam 
PERMENDIKNAS No. 34 Tahun 2006 tentang Pembinaan Prestasi Peserta Didik 
Yang Memiliki Potensi Kecerdasan Dan/Atau Bakat Istimewa Pasal 1 menyatakan 
bahwa:  
Mendapatkan peserta didik yang berhasil mencapai prestasi puncak di 
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika, dan/atau olahraga, pada 
tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, nasional, dan 
internasional, memotivasi sebanyak mungkin peserta didik pada umumnya 
untuk juga ikut bersaing mencapai prestasi optimal sesuai dengan potensi 
dan kekuatan masing-masing, sehingga pembinaan tersebut tidak hanya 
sekedar mampu menghasilkan peserta didik dengan prestasi puncak, tetapi 
juga meningkatkan prestasi rata-rata peserta didik, dan mengembangkan 
budaya masyarakat yang apresiatif terhadap prestasi di bidang pendidikan. 
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Sekolah melalui olahraga dapat meningkatkan prestasi peserta didik dan 
berkompetisi dalam ajang olahraga baik dalam tingkat kabupaten, provinsi, 
nasional dan internasional. Penyelenggaraan program kelas khusus olahraga 
dilakukan secara berjenjang dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan 
sekolah menengah atas. Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman melalui Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sleman menunjuk sekolah penyelenggaraan kelas khusus 
olahraga pada jenjang SMA. SMAN 2 Ngaglik merupakan salah satu sekolah 
menengah atas yang ditunjuk oleh Dinas Kabupaten Sleman untuk 
menyelenggarakan kelas khusus olahraga (KKO). Sekolah menengah atas tersebut 
menyelenggarakan KKO mulai tahun pelajaran 2013/2014, sehingga sudah 2 
tahun penyelenggaraan kelas khusus olahraga dilaksanakan. Setiap sekolah 
menyelenggarakan 1 rombel kelas khusus olahraga yang memiliki daya tampung 
32 siswa. 
Berdasarkan pada observasi dan wawancara pendahuluan dengan guru 
olahraga yang menjadi koordinator KKO di SMAN 2 Ngaglik menyatakan bahwa 
nilai rata-rata peserta didik yang masuk kelas khusus olahraga memiliki nilai 
kelulusan yang rendah dibandingkan dengan peserta didik kelas reguler. 
Penyelenggaraan KKO di SMAN 2 Ngaglik tidak mengutamakan nilai kelulusan 
dalam menyeleksi peserta didik tetapi mengutamakan keterampilan atau bakat di 
bidang olahraga sesuai dengan cabang yang diminati. Potensi kecerdasan atau 
bakat istimewa tersebut lebih dipentingkan daripada nilai dari kelulusan, hal ini 
menyebabkan dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) peserta didik mempunyai 
konsestrasi kurang fokus dalam menerima materi pelajaran. 
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Pendidik mengeluhkan sikap dan perilaku dari peserta didik kelas khusus 
ketika mengikuti pelajaran di kelas, sehingga perlu kesabaran untuk memberikan 
pelajaran pada peserta didik kelas khusus olahraga. Melihat latar belakang para 
peserta didik merupakan atlet-atlet yang sering berbicara keras ketika di kelas 
olahraga. 
Penyelenggaraan kelas khusus olahraga di SMAN 2 Ngaglik belum 
menentukan cabang khas untuk keunggulan sekolah. Hal ini menyebabkan 
kecabangan peserta didik kelas khusus olahraga sangat bervariasi. SMAN 2 
Ngaglik memiliki 10 cabang olahraga. Cabang olahraga yang diselenggarakan 
dengan kurang optimal dikarenakan jumlah siswa per cabang olahraga tidak 
sesuai kapasitas minimal, maka dari itu peserta didik kelas reguler diikutsertakan 
dalam program kepelatihan kelas khusus olahraga sesuai dengan minat dan bakat 
yang dimiliki dan peserta kelas reguler dilibatkan sesuai kebutuhan cabang 
olahraga yang tidak sesuai kapasitas minimal. Program pelatihan di SMAN 2 
Ngaglik mengadakan latihan kelas khusus 3 kali dalam seminggu yaitu jum’at 
pagi 1 kali dan sore minimal 2 kali menyesuaikan pelatih cabang olahraga.  
Sekolah memiliki fasilitas yang belum memadai sehingga dalam program 
kepelatihan kelas khusus olahraga belum maksimal. Hal ini menyebabkan jenis 
cabang tertentu dalam latihan diserahkan pada klub masing-masing. Sekolah 
Menengah Atas ini hanya memiliki lapangan outdoor, yaitu lapangan sepakbola, 
lapangan bola voli, dan lapangan basket. Fasilitas tersebut dirasa kurang memadai 
untuk melaksanakan latihan ketika cuaca kurang mendukung sepeti latihan bulu 
tangkis, bola voli, sepak bola dan sepak takro.  
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Kemudian sekolah masih terkendala akan pembiayaan dalam 
penyelenggaraan kelas khusus olahraga. Pemerintah Kabupaten Sleman melalui 
Dinas Pendidikan Sleman hanya menganggarkan dana yang sedikit. Padahal 
penyelenggaran kelas khusus olahraga ini membutuhkan dana yang besar untuk 
melaksanakannya, sehingga sekolah membebankan pembiayaan kelas khusus 
olahraga kepada orang tua siswa. Orang tua siswa diwajibkan membayar uang try-
out pada setiap tahun pelajaran baru untuk terselenggaranya kepelatihan kelas 
khusus olahraga. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh pembinaan 
peserta didik terhadap prestasi akademik peserta didik dalam penyelenggaraan 
kelas khusus olahraga di SMAN 2 Ngaglik”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Sebagian besar peserta didik kelas khusus olahraga memiliki nilai kelulusan 
yang rendah dibandingkan dengan peserta didik kelas reguler. Dalam hal 
ini nilai standar minimal sekolah untuk kelas khusus olahraga juga rendah. 
2. Peserta didik kelas khusus olahraga dalam kegiatan belajar mengajar 
(KBM) mempunyai konsestrasi kurang fokus dalam menerima materi 
pelajaran dibandingkan dengan peserta didik kelas reguler. 
3. Pendidik mengeluhkan kegaduhan yang disebabkan oleh peserta didik kelas 
khusus olahraga ketika melaksanakan proses KBM di kelas. 
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4. Penyelenggaraan KKO di SMAN 2 Ngaglik belum memiliki cabang 
olahraga unggulan. 
5. Fasilitas yang dimiliki sekolah belum memadai sehingga fasilitas tersebut 
secara keseluruhan belum mampu untuk memaksimalkan proses pembinaan 
kelas khusus olahraga. 
6. Pendanaan untuk kelas khusus olahraga masih terbatas. Pemenuhan 
kebutuhan peserta didik masih ditanggung oleh orang tua siswa. 
 
C. Batasan Masalah 
Prestasi peserta didik dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sangat luas, oleh 
karena itu penulis membatasi masalah yang akan diteliti, yaitu prestasi akademik 
yang menyangkut prestasi dalam pembelajaran.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah maka dapat 
dirumuskan masalah yang akan diteliti, yaitu adakah perbedaan pengaruh 
pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik peserta didik antara kelas 
reguler dengan kelas khusus olahraga di SMAN 2 Ngaglik? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik terhadap prestasi 
akademik peserta didik antara kelas reguler dengan kelas khusus olahraga di 




F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk perkembangan ilmu 
pengetahuan dalam bidang manajemen pendidikan, terutama manajemen peserta 
didik, yang berhubungan dengan pembinaan peserta didik dan prestasi peserta 
didik dalam kelas khusus olahraga. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dan meningkatkan pembinaan program kelas khusus olahraga 
pada jenjang sekolah menengah atas. 
b. Bagi Dinas Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk evaluasi mengenai 
pelaksanaan program kelas khusus olahraga dalam rangka membina potensi 






A. Prestasi Peserta Didik 
1. Pengertian Prestasi Akademik  
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, 
baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan 
tanpa suatu usaha baik berupa pengetahuan maupun berupa keterampilan. Prestasi 
menyatakan hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan dan sebagainya, 
dengan hasil yang menyenangkan hati dan diperoleh dengan jalan keuletan kerja. 
Menurut Nana Sudjana (Tohirin, 2006: 151) pencapaian prestasi belajar atau hasil 
belajar siswa, merujuk kepada aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh 
karena itu, ketiga aspek di atas juga menjadi indikator prestasi belajar. Ketiga 
aspek tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 
Hadari Nawawi (1998: 100), “prestasi belajar adalah tingkatan keberhasilan 
dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor 
yang diperoleh dari hasil tes”. Pendapat lain disampaikan oleh Abanes (2011: 13), 
“Academic Performance is refers to the final grade obtained from the perceived 
effective”. Prestasi akademik adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 
terakhir yang diperoleh dari keberhasilan berpikir. 
Prestasi akademik juga menggambarkan mengenai keterampilan peserta 
didik  dalam kaitanya dengan penyelesaian tugas akademik. Tim Pengembang 
Ilmu Pendidikan FIP-UPI (2007: 114) menyatakan bahwa “prestasi akademik 
siswa berkaitan dengan perkembangan keterampilan siswa yang meliputi fisik-
motorik, intelektual, dan sosial”. Hal ini juga disampaikan oleh Syah Muhibbin 
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(2011: 59), “perkembangan keterampilan siswa meliputi keterampilan motorik, 
kognitif, sosial dan moral”. Pendapat lain disampaikan oleh Slavin (2008: 40), 
“perkembangan merujuk pada bagaimana orang tumbuh, menyesuaikan diri, dan 
berubah sepanjang perjalanan hidup mereka melalui perkembangan fisik, 
kepribadian, sosioemosional, kognitif, dan bahasa”. 
Desmita (2012: 53) menyatakan bahwa “kecakapan motorik merupakan 
kemampuan melakukan koordinasi kerja sistem saraf motorik yang menimbulkan 
reaksi dalam gerakan-gerakan atau kegiatan secara tepat, sesuai antara ransangan 
dan responsnya”. Kemudian Tatang M. Amirin, Pandit Isbiyanti & Tina 
Rahmawati (2011: 9) menyatakan aspek kognitif dan aspek sosial yang secara 
singkat dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Aspek Kognitif 
Merupakan aspek untuk mengembangkan kemampuan menemukan 
sesuatu, memahami, memperoleh pengetahuan dan mengambil keputusan. 
Hal ini dapat dicontohkan pada peserta didik yang sedang mengerjakan 
pelajaran matematika, ketika menemui kendala peserta didik harus 
memahami lebih dalam. Pemahaman tersebut akan memperoleh 
pengetahuan untuk menentukan atau mengambil keputusan akan persoalan 
pelajaran matematika tersebut.  
b. Aspek Sosial 
Merupakan aspek menyesuaikan diri dengan orang lain dan 
lingkungan dimana berada. Mengembangkan kepribadian, sikap, dan nilai 
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agar dapat berfungsi sebagai anggota masyarakat dan mengembangkan rasa 
memiliki dan tanggung jawab di masyarakat. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil suatu kesimpulan 
bahwa prestasi akademik merupakan hasil penilaian pendidik terhadap proses 
belajar sesuai dengan tujuan instruksional sehingga tercapai tujuan pembelajaran 
dan mencapai perubahan yang diharapkan. Prestasi akademik peserta didik 
berkaitan erat dengan keterampilan peserta didik yang meliputi motorik, 
intelektual, kognitif, sosial dan moral. 
Prestasi belajar merupakan hal yang mutlak yang harus diraih dalam proses 
pembelajaran oleh peserta didik, maka dari itu perlu pengukuran yang berguna 
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami proses pembelajaran. 
Menurut Oemar Hamalik (2003: 146) untuk mengetahui sejauh mana prestasi 
belajar siswa maka perlu diadakan pengukuran yang secara ringkas meliputi: 
a. Assessment adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 
mengukur prestasi belajar (achievement) siswa sebagai hasil dari 
suatu program intruksional.  
b. Pengukuran (measurement) berkenaan dengan pengumpulan data 
deskriptif tentang produk siswa dan atau tingkah laku siswa dan 
hubungannya dengan standar prestasi atau norma. 
 
Pengukuran di atas dapat mempengaruhi motivasi prestasi akademik 
peserta didik. Menurut Wood & Wood (Hoy & Miskel, 2013: 145-147), 
“Achievement motivation can be strengthened in school and other settings 
through training, with favorable consequences for future success. The need for 
achievement, rather than being satisfied with accomplishment, seems to grow as it 
is attained rather than diminish”, yang diartikan bahwa motivasi peserta didik 
dapat diperkuat di sekolah dengan konsekuensi yang dapat menguntungkan bagi 
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kesuksesan di masa yang akan datang. Kebutuhan akan berprestasi merupakan hal 
yang wajib diperoleh peserta didik.  
Kemudian dalam memotivasi prestasi peserta didik, pendidik harus 
mempunyai  kemampuan untuk mendorong untuk berprestasi. Anderson 
(Weinstein, 1993: 236), “A second challenge for teachers is to ensure that 
seatwork is matched to students’ varying levels of achievement”. Pendapat 
tersebut dapat diartikan bahwa tantangan bagi pendidik adalah memastikan tempat 
duduk yang cocok untuk tingkat prestasi peserta didik.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengukuran prestasi 
akademik peserta didik dapat dilakukan dengan assessment dan measurement. 
Hasil pengukuran itu dapat memotivasi atau mendorong peserta didik 
meningkatkan kemampuan untuk berprestasi. 
2. Indikator Prestasi Akademik 
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar minimal meliputi segenap 
ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 
siswa. Surya & Barlow (Muhibbin Syah, 2012: 217) menyatakan jenis dan 
indikator dalam prestasi belajar siswa yang secara ringkas dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Ranah Cipta (Kognitif) mempunyai beberapa kategori yaitu: 
1) Pengamatan mempunyai indikator: dapat menunjukkan, dapat 
membandingkan, dan dapat menghubungkan. 




3) Pemahaman mempunyai indikator: dapat menjelaskan dan dapat 
mendefinisikan dengan lisan sendiri. 
4) Aplikasi/Penerapan mempunyai indikator: dapat memberikan contoh 
dan dapat menggunakan secara tepat. 
5) Analisis (Pemeriksaan dan pemilahan secara teliti) memiliki 
indikator: dapat menguraikan dan dapat mengklasifikasikan atau 
memilah-milah. 
6) Sintesis (Membuat panduan baru dan utuh) memiliki indikator: dapat 
menghubungkan materi-materi sehingga menjadi satu kesatuan baru, 
dapat menyimpulkan dan dapat menggeneralisasikan (membuat 
prinsip umum). 
b. Ranah Rasa (Afektif) mempunyai lima kategori yaitu: 
1) Penerimaan memiliki indikator: menunjukkan sikap menerima dan 
menunjukkan sikap menolak. 
2) Sambutan mempunyai indikator: kesediaan berpartisipasi atau terlibat 
dan kesediaan memanfaatkan. 
3) Apresiasi (sikap menghargai) mempunyai indikator: menganggap 
penting dan bermanfaat, menganggap indah dan harmonis. 
4) Internalisasi (pendalaman) memiliki indikator: mengakui dan 
menyakini 
5) Karakterisasi (penghayatan) memiliki indikator: melembagakan dan 




c. Ranah Karsa (Psikomotor) memiliki dua kategori yaitu: 
1) Keterampilan mempunyai indikator: kecakapan mengkoordinasikan 
gerak mata, tangan, kaki, dan anggota tubuh lainnya 
2) Kecakapan ekspresi verbal dan non-verbal memiliki indikator: 
kefasihan melafalkan/mengucapkan dan kecakapan membuat mimik 
dan gerakan jasmani. 
Kemudian Sudaryono (2012: 43) menyampaikan tiga ranah atau jenis 
dalam prestasi peserta didik sebagai berikut: 
a. Ranah kognitif (cognitive domain) adalah ranah yang mencakup 
kegiatan otak. Artinya segala upaya yang menyangkut aktivitas otak 
termasuk ke dalam ranah kognitif.  Menurut Winkel & Mukhtar 
(Sudaryono, 2012: 43) ranah kognitif dibagi menjadi beberapa 
tingkatan yaitu: 
1) Pengetahuan yaitu kemampuan seseorang untuk mengingat atau 
mengenali kembali tentang nama, istilah, ide gejala, rumus-
rumus. 
2) Pemahaman yaitu seseorang untuk mengerti atau memahami 
sesuatu setelah diketahui atau diingat. 
3) Penerapan yaitu kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau 
menggunakan ide-ide umum, metode, dan teori dalam situasi 
yang barudan konkret. 
4) Analisis yaitu kemampuan seseorang untuk menguraikan suatu 
bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan 
mampu memahami hubungan diantaranya. 
5) Sintesis yaitu kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan 
dari kemampuan analisis 
6) Evaluasi merupakan jenjang berfikir yang paling tinggi dalam 
ranah kignitif, mencakup kemampuan untuk membentuk suatu 
pendapat mengenai sesuatu. 
b. Ranah Afektif  (affective domain) adalah ranah yang berkaitan 
dengan sikap dan nilai, dan sikap seseorang yang diramalkan 
perubahannya apabila ia telah memiliki penguasaan kognitif tingkat 
tinggi. 
1) Penerimaan (receiving) mencakup kepekaan akan adanya suatu 




2) Partisipasi (responding) mencakup kerelaan untuk 
memperhatikan secara aktif dan turut berpartisipasi dalam suatu 
kegiatan. 
3) Penilaian (valuing) mencakup kemampuan untuk memberikan 
penilaian terhadap sesuatu dan memposisikan diri sesuai dengan 
penilaian itu. 
4) Organisasi mencakup kemampuan untuk membentuk suatu 
sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan. 
c. Ranah Psikomotor (psychomotoric domain) adalah ranah yang 
berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah 
seseorang menerima pengalam belajar tertentu. 
1) Persepsi mencakup kemampuan untuk mengadakan diskriminasi 
yang tepat antara dua perangsang atau lebih. 
2) Kesiapan (set) mencakup kemampuan untuk menempatkan diri 
dalam keadaan akan memulai suatu gerakan atau serangkaian 
gerakan. 
3) Gerakan terbimbing (guided response) mencakup kemampuan 
untuk melakukan suatu rangkaian gerak-gerik, yang dinyatakan 
dengan menggerakkan anggora tubuh menurut contoh yang 
diberikan. 
 
Pendapat lain disampaikan oleh Anas Sudijono (2011: 49) ranah psikologis 
terbagi menjadi 3 jenis domain yang melekat pada diri peserta didik, yaitu: 
a. Ranah Kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 
Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir, yaitu 
pengetahuan atau ingatan (knowledge), pemahaman (comprehension), 
penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis) dan 
penilaian (evaluation). 
b. Ranah Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 
Ranah efektif ditaksonomi dibagi ke dalam lima jenjang, yaitu 
menerima (reveiving), menanggapi (responding), menilai/menghargai 
(valuing), mengorganisasikan (organization), karakterisasi dengan 
suatu nilai atau komplek nilai (characterization by a value or value 
complex). 
c. Ranah Psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 
pengalaman belajar tertentu. Ranah psikomotor dibagi menjadi 7 
jenjang yaitu persepsi (perception), kesiapan (set), gerakan terbimbing 
(guided response), gerakan yang terbiasa (mechanical response), 
gerakan yang kompleks  (complex response), penyesuaian pola 




Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indikator prestasi 
peserta didik mencakup tiga ranah dalam psikologi, ketiga ranah tersebut yaitu 
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Ranah kognitif merupakan 
yang mencakup kegiatan otak, ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan 
sikap dan nilai, dan ranah psikomotor merupakan ranah yang berhubungan dengan 
keterampilan seseorang. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik 
Prestasi akademik dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal  
siswa. Faktor internal dan faktor ekstenal merupakan faktor tercapainya prestasi 
belajar peserta didik. Menurut Sri Habsari (2005: 76) menyatakan faktor-faktor 
tersebut meliputi: 
a. Faktor Internal meliputi Intelegent Quotient (IQ) merupakan 
kecerdasan bawaan atau faktor bakat. Emotional Quotient (EQ) 
merupakan kemampuan untuk memanage perasaan dan mengenali 
keinginan dan kebutuhan orang lain. Spiritual Quotient (SQ) ialah 
kecerdasan spiritual atau tingkat keimanan seseorang. Creativity 
Quotient (CQ) ialah kecerdasan siswa untuk berkreativitas belajar. 
Adversity Quotient (AQ) diartikan sebagai kecerdasan bertahan dan 
keluar dari kesulitan dalam keadaan sukses.  
b. Faktor eksternal meliputi motivasi prestasi, lingkungan belajar, 
kedisiplinan, dan kesehatan. 
 
Muhibbin Syah (2006: 144) menyatakan bahwa prestasi belajar siswa 
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu: 
a. Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu. Faktor 
internal terdiri dari: 
1) Faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh. 
2) Faktor psikologis yang meliputi tingkat inteligensi, perhatian, 
minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan. 
3) Faktor kelelahan. 




1) Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi antara 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. 
2) Faktor dari lingkungan sekolah yaitu metode mengajar guru, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar belajar 
diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
3) Faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
 
Hal yang sama disampaikan oleh Munadi (Rusman, 2012: 124) mengatakan 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi: 
a. Faktor Internal 
1) Faktor Fisiologis secara umum kondisi fisiologis, seperti 
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, 
tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya.  
2) Faktor Psikologi, setiap indivudu dalam hal ini peserta didik 
pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, 
tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa 
faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, 
bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik. 
b. Faktor Eksternal 
1) Faktor Lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor 
lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 
Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lainlain.  
2) Faktor Instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 
diharapkan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, 
sarana dan guru. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi akademik meliputi faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam peserta didik itu sendiri 
terdiri dari Need For Achievement (N-Ach) yaitu kebutuhan atau dorongan untuk 
berprestasi, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 
peserta didik. Kedua faktor merupakan faktor penentu keberhasilan peserta didik 
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dalam meraih prestasi akademik sehingga faktor-faktor tersebut seharusnya dapat 
meningkatkan mutu pendidikan.  
 
B. Pembinaan Peserta Didik 
1. Pengertian Pembinaan Peserta Didik 
Pembinaan peserta didik merupakan layanan khusus yang dapat menunjang 
manajemen peserta didik. Pembinaan peserta didik terintegrasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dan kokurikuler. Hal ini tercantum dalam Permendiknas Nomor 
39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan Pasal 3 Ayat 1 yang menyatakan 
”Pembinaan kesiswaan dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan 
kokurikuler”.  
Sutjipto & Basori Mukti (1991: 50) mengatakan ”pembinaan murid 
dilakukan agar murid mengenali lingkungan tempat belajar meraka dan dapat 
menyesuaikan diri dengan tuntutan sekolah”. Pendapat lain dikemukakan oleh 
Sururi & Sukarti Nasihin (2011: 211-212), ”pembinaan dan pengembangan 
peserta didik dilakukan sehingga anak mendapatkan bermacam-macam 
pengalaman belajar untuk bekal kehidupannya di masa yang akan datang”. 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah layanan 
khusus yang diberikan untuk peserta didik agar dapat mengenali lingkungan 
sekolah dan menyesuaikan diri dengan tuntutan sekolah untuk bekal kehidupan 
yang datang. Oleh sebab itu pembinaan peserta didik yang baik menjadi tolok 
ukur untuk peserta didik yang berhasil meningkatkan kemampuan dan 




2. Ruang Lingkup Pembinaan Peserta Didik 
Pembinaan bagi peserta didik yang mempunyai potensi kecerdasan dan 
bakat istimewa sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 34 Tahun 2006 tentang 
Pembinaan Prestasi Didik yang memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat 
Istimewa Pasal 3 terbagi dalam tiga lingkup pembinaan yaitu seleksi, pembinaan 
berkelanjutan, dan pemberian penghargaan. 
a. Seleksi 
Tim Dosen AP UNY (2010: 52) menyatakan “seleksi peserta didik 
merupakan kegiatan pemilihan calon peserta didik untuk menentukan diterima 
atau tidaknya calon peserta didik menjadi peserta didik di lembaga pendidikan 
berdasarkan ketentuan yang berlaku”. Cara-cara seleksi yang dapat digunakan 
adalah (1) melalui tes atau ujian, yaitu tes psikotest, tes jasmani, tes kesehatan, tes 
akademik, atau tes keterampilan; (2) melalui penelusuran bakat kemampuan, 
biasanya berdsarkan pada prestasi yang diraih oleh calon peserta didik alam 
bidang olahraa atau kesenian; (3) berdasarkan STTB atau nilai UAN. Pernyataan 
lain disampaikan oleh Tatang M. Amirin (2011: 13) menyatakan bahwa syarat 
umum bagi calon peserta didik untuk bisa mengikuti seleksi program KKO 
meliputi : 
1) memiliki potensi kecerdasan istimewa di bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang dibuktikan dengan NEM yang sesuai dengan 
standar sekolah penyelenggara program pembinaan KKO, 
2) sehat jasmani dan rohani, serta 
3) memiliki bakat istimewa di bidang olahraga yang dibuktikan dengan 
sertifikat atau piagam penghargaan. 
 
Proses perencanaan dan penerimaan peserta didik baru yang harus 
dilaksanakan oleh lembaga pendidikan meliputi: 
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a) Perencanaan Peserta didik baru 
TIM Dosen AP UNY (2010: 51), secara ringkas perencanaan terhadap 
peserta didik menyangkut perencanaan penerimaan siswa baru, kelulusan, 
jumlah putus sekolah dan kepindahan. Khusus mengenai perencanaan peserta 
didik akan langsung berhubungan dengan kegiatan penerimaan dan proses 
pencatatan atau dokumentasi data pribadi siswa, yang kemudian tidak dapat 
dilepaskan kaitannya dengan pencatatan atau dokumentasi data hasil belajar 
dan aspek-aspek lain yang diperlukan dalam kegiatan kurikuler dan ko- 
kurikuler. 
Tim Dosen AP UPI (2010: 207) perencanaan peserta didik terdapat hal 
yang perlu dipertimbangkan untuk proses selanjutnya yang secara ringkas 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
(1) Analisis kebutuhan peserta didik yaitu merencanakan jumlah 
peserta didik yang diterima. Besarnya jumlah peserta didik yang 
akan diterima harus mempertimbangkan jumlah peserta didik 
dalam satu kelas berdasarkan kebijakan pemerintah berkisar antara 
40-45 siswa, sedangkan untuk ukuran kelas ideal secara teoritik 
berkisar 25-30 siswa. Kemudian rasio guru dan murid mempunyai 
berbandingan secara ideal 1:30. 
(2) Rekruitmen peserta didik pada hakikatnya adalah proses pencarian, 
menetukan dan menarik pelamar yang nantinya akan menjadi 
peserta didik di lembaga sekolah yang bersangkutan. 
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(3) Seleksi peserta didik merupakan kegiatan pemilihan calon peserta 
didik untuk menentukan diterima dan tidaknya calon peserta didik 
menjadi peserta didik di lembaga pendidikan berdasarkan 
ketentuan yang berlaku. 
(4) Orientasi peserta didik baru adalah kegiatan penerimaan siswa baru 
dengan mengenalkan situasi dan kondisi lembaga pendidikan 
tempat peserta didik menempuh pendidikan. Situasi dan kondisi ini 
berkaitan dengan lingkungan fisik sekolah dan lingkungan sosial 
sekolah. 
(5) Penempatan peserta didik yaitu kegiatan pengelompokan peserta 
didik yang dilakukan sekolah sebagian besar berdasarkan pada 
sistem kelas, selain itu pengelompokan berdasar perbedaan yang 
ada pada individu peserta didik seperti minat, bakat dan 
kemampuan. 
(6) Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan untuk 
mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal 
kehidupannya. Pembinaan dan pengembangan ini biasanya 
meliputi kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. 
(7) Pencatatan dan pelaporan peserta didik dimulai sejak peserta didik 
diterima di sekolah sampai dengan tamat atau meninggalkan 
sekolah. Tujuan pencatatan tentang kondisi peserta didik dilakukan 
agar lembaga mampu melakukan bimbingan yang optimal pada 
peserta didik, sedangkan pelaporan dilakukan sebagai bentuk 
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tanggung jawab lembaga dalam perkembangan peserta didik di 
sebuah lembaga.  
b) Penerimaan peserta didik baru  
Persyaratan calon peserta didik baru kelas X (sepuluh) Sekolah 
Menengah Atas yang mempunyai kelas olahraga diatur dalam Peraturan 
Bupati Sleman Nomor 5.1 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Bupati Sleman Nomor 6 Tahun 2013 tentang Pedoman Penerimaan Peserta 
Didik Baru Pada Taman Kanak-Kanak Dan Sekolah Pasal 5 Ayat 6 yang 
menyatakan: 
(1) lulus SMP/MTs/Program Kesetaraan Paket B, memiliki 
ijazah/STTB dan SKHUN/SKYBS;  
(2) berusia paling tinggi 21 (dua puluh satu) tahun pada hari pertama 
tahun pelajaran baru dan belum menikah;  
(3) memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh cabang olahraga 
terkait, meliputi aspek antropometrik, kemampuan fisik, 
keterampilan dan psikologis;  
(4) lulus seleksi untuk peserta program kelas olahraga yang 
diselenggarakan oleh sekolah;  
(5) bersedia mengikuti seluruh program kelas olahraga dan mendapat 
persetujuan orang tua/wali.  
 
b. Pembinaan berkelanjutan  
Tatang M. Amirin (2011: 14) menyatakan “pembinaan berkelanjutan 
merupakan pembinaan kepada peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan 
dan/atau bakat istimewa dan pembinaan kepada satuan atau program pendidikan 
yang menghasilkan peserta didik yang berprestasi pada tingkat kabupaten/kota, 
provinsi, nasional, atau internasional”. Pendapat lain diungkapkan oleh Sudaryono 
(2014: 3), “pembinaan berkelanjutan adalah tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
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secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik 
yang dilakukan/berlangsung terus menerus dan berkesinambungan”. 
Kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan berkelanjutan 
merupakan pembinaan peserta didik yang memiliki potensi khusus yang 
dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan untuk menghasilkan 
peserta didik yang berprestasi. 
c. Pemberian Penghargaan 
Pemberian penghargaan merupakan salah satu upaya pemerintah terhadap 
peserta didik berprestasi. Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Nomor 34 
Tahun 2006 tentang Pembinaan Prestasi Didik yang memiliki Potensi Kecerdasan 
dan/atau Bakat Istimewa Pasal 21 yang secara ringkas dapat dijelaskan sebagai 
berikut pemberian penghargaan merupakan upaya pemerintah daerah maupun 
pemerintah pusat untuk memberikan hadiah atas prestasi dari peserta didik yang 
menjuarai atau berprestasi tingkat kabupaten/kota, provinsi, nasional, dan 
internasional sehingga atas apresiasi pemerintah tersebut dapat memberikan 
dorongan atau motivasi peserta didik untuk meningkatkan bakat dan keterampilan 
dalam olahraga. 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pembinaan 
peserta didik meliputi seleksi, pembinaan berkelanjutan, dan pemberian 
penghargaan. Ketiga komponen tersebut perlu dilakukan untuk mendorong tingkat 
prestasi akademik khususnya peserta didik KKO, namun semua itu harus 




3. Tujuan Pembinaan Peserta Didik 
Pembinaan peserta didik merupakan suatu hal yang sangat perlu 
keberadaan karena memuat tujuan dari perkembangan yang baik bagi peserta 
didik. Hal ini tercantum dalam Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008 tentang 
Pembinaan Kesiswaan Pasal 1 yang menyatakan: 
a. Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang 
meliputi bakat, minat, dan kreativitas. 
b. Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha 
dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan. 
c. Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi unggulan 
sesuai bakat dan minat. 
d. Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak 
mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka 
mewujudkan masyarakat madani (civil society). 
Selanjutnya Meilina Bustari & Tina Rahmawati (2005: 28) menyatakan 
tujuan dari pembinaan siswa adalah ”meningkatkan ketaqwaan, kecerdasan dan 
keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan 
mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air agar dapat menumbuhkan 
manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta 
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa”. 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembinaan peserta didik 
adalah mengembangkan potensi peserta didik secara optimal agar bakat dan 
kreativitas meningkat tanpa meninggalkan budi pekerti, memperkuat kepribadian 
dan mempertebal semangat kebangsaan.  
Guna mencapai tujuan pembinaan peserta didik di atas maka perlu 
implementasi yang perlu dilakukan. Sebagai implementasi dari tujuan pembinaan 
peserta didik harus memuat berbagai macam materi kegiatan pembinaan peserta 
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didik. Pembinaan peserta didik menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) No 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan Bab 1 Pasal 3 
Ayat 2 disebutkan bahwa, materi pembinaan peserta didik meliputi: 
1) Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Budi Pekerti luhur atau akhlak mulia. 
3) Kepribadian unggul, wawasan kebangsaan, dan bela negara. 
4) Prestasi akademik, seni dan atau olahraga sesuai bakat dan minat. 
5) Demokrasi, hak asasi manusia, pendidikan politik, lingkungan hidup, 
kepekaan dan toleransi sosial dalam konteks masyarakat plural. 
6) Kreatifitas, keterampilan, dan kewirausahaan. 
7) Kualitas jasmani, kesehatan dan gizi berbasis sumber gizi yang 
terdiversifikasi. 
8) Sastra dan budaya. 
9) Teknologi informasi dan komunikasi, dan 
10) Komunikasi dalam bahasa inggris. 
 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No 39 
Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan Bab 1 Pasal 3 Ayat 2 di atas secara 
singkat dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Pembinaan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa meliputi kegiatan melaksanakan peribadatan sesuai dengan 
ketentuan agama masing-masing. Melaksanakan peribadatan 
merupakan kewajiban setiap individu untuk menghormati dan taat 
kepada Penciptanya sesuai dengan keyakinan masing-masing. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membentuk peserta didik yang 
bertaqwa, berakhlak mulia dan mempunyai pondasi agama yang 
kuat. 
b) Pembinaan budi pekerti luhur atau akhlak mulia, meliputi kegiatan 
melaksanakan tata tertib dan kultur sekolah. Budaya dan tata tertib 
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sekolah mempunyai hubungan yang signifikan terhadap prestasi 
akademik peserta didik. 
c) Pembinaan kepribadian unggul, wawasan kebangsaan, dan bela 
negara, meliputi kegiatan melaksanakan upacara bendera pada hari 
senin dan /atau hari sabtu, serta hari-hari besar nasional. Tujuan 
kegiatan ini yakni menjadikan sekolah mempunyai situasi yang 
dinamis dalam aspek kehidupan baik bagi siswa, guru dan kepala 
sekolah dan upacara bendera merupakan suatu kegiatan yang 
mengajarkan peserta didik untuk mengenang jasa para pahlawan dan 
menyanyikan lagu-lagu nasional, serta menanamkan jiwa patriotisme 
di kalangan peserta didik. 
d) Pembinaan prestasi akademik, seni, dan/atau olahraga sesuai bakat 
dan minat, antar lain meliputi kegiatan menyelenggarakan lomba dan 
pertandingan olahraga. Kegiatan ini mempunyai tujuan agar peserta 
didik mampu meningkatkan keterampilan dan kemampuan di bidang 
olahraga. 
e) Pembinaan demokrasi, hak asasi manusia, pendidikan politik, 
lingkungan hidup, kepekaan dan toleransi sosial dalam konteks 
masyarakat plural, antara lain meliputi kegiatan memantapkan dan 
mengembangkan peran siswa di dalam OSIS sesuai dengan tugasnya 
masing-masing. 
f) Pembinaan kreativitas, keterampilan dan kewirausahaan, antara lain 
meliputi kegiatan meningkatkan kreativitas dan keterampilan dalam 
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menciptakan suatu barang menjadi lebih berguna. Kreativitas 
merupakan potensi yang dapat menciptakan suatu inovasi yang 
mempunyai nilai.  
g) Pembinaan kualitas jasmani, kesehatan dan gizi berbasis sumber gizi 
yang terdiversifikasi antara lain melaksanakan perilaku hidup bersih 
dan sehat. Hidup bersih dan sehat bagi peserta didik harus 
ditanamkan sejak dini, perilaku tersebut mencerminkan diri seorang 
peserta didik sebagai generasi muda penerus bangsa. 
h) Pembinaan sastra dan budaya, antara lain meliputi kegiatan 
mengembangkan wawasan dan keterampilan siswa di bidang sastra. 
i) Pembinaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), antara lain 
meliputi kegiatan memanfaatkan TIK untuk memfasilitasi kegiatan 
pembelajaran. Kemajuan teknologi merupakan hal yang harus 
diterima oleh peserta didik untuk menambahkan pengetahuan akan 
tetapi kemajuan teknologi ini mempunyai dampak negatif apabila 
tidak digunakan dengan bijak. 
j) Pembinaan komunikasi dalam bahasa Inggris, antara lain meliputi 
kegiatan melaksanakan lomba debat dan pidato. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No 39 
Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan di atas dapat disimpulkan 
implementasi dari tujuan pembinaan peserta didik harus memuat materi-materi 
kegiatan yang memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi peserta didik untuk 
menjadikan insan yang lebih berguna bagi bangsa dan bernegara. 
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Kemudian Meilina Bustari dan Tina Rahmawati (2005: 28) 
mengungkapkan bahwa sasaran pembinaan peserta didik meliputi: (a) Pembinaan 
sikap, (b) Pembinaan kecerdasan/pengetahuan, (c) Pembinaan keterampilan. 
Sasaran pembinaan peserta didik secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
(a) pembinaan sikap yang meliputi ketaqwaan dan keimanan, kepribadian 
unggul, serta jiwa nasionalisme. 
(b) pembinaan kecerdasan/pengetahuan meliputi sastra budaya, 
kemampuan teknologi infomasi, kemampuan bahasa, serta prestasi 
akademik dan non akademik. 
(c) pembinaan keterampilan meliputi kreativitas, kualitas jasmani 
kesehatan, kewirausahaan, politik dan sosial. 
Materi pembinaan di atas harus diimplementasikan ke dalam berbagai 
bentuk kegiatan bagi peserta didik. Menurut Meilina Bustari dan Tina Rahmawati 
(2005: 29) kegiatan pembinaan peserta didik meliputi (a) orientasi peserta didik 
baru, (b) pengelolaan kelas, (c) aturan tata tertib dan disiplin peserta didik, (d) 
organisasi peserta didik, (e) layanan khusus peserta didik. Tim Dosen AP UNY 
(2010: 53-55) mengemukakan, pembinaan terhadap peserta didik meliputi 
layanan-layanan khusus yang menunjang manajemen peserta didik. Layanan-
layanan yang dibutuhkan peserta didik di sekolah yang secara ringkas dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Layanan Bimbingan dan Konseling 
Layanan BK merupakan proses pemberian bantuan terhadap siswa agar 
perkembanganya optimal sehingga anak didik bisa mengarahkan dirinya 
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dalam bertindak dan bersikap sesuai dengan tuntutan situasi lingkungan 
sekolah, keluarga dan masyarakat. Fungsi bimbingan disini adalah 
membantu peserta didik dalam memilih jenis sekolah lanjutan, memilih 
program, lapangan pekerjaan sesuai bakat, minat, dan kemampuan.  
b. Layanan perpustakaan 
Diperlukan untuk memberikan layanan dalam menunjang proses 
pembelajaran di sekolah, melayani informasi yang dibutuhkan serta 
memberikan layanan rekreatif melalui koleksi bahan pustaka. Keberadaaan 
perpustakaan penting, karena perpustakaan juga dipandang sebagai kunci 
dalam pembelajaran siswa di sekolah.  
c. Layanan Kantin 
Kantin diperlukan di setiap sekolah agar kebutuhan anak terhadap makanan 
bersih, bergizi dan higenis bagi anak sehingga kesehatan anak terjamin 
selama di sekolah.  
d. Layanan kesehatan 
Layanan kesehatan di sekolah biasanya dibentuk dalam sebuah Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS). Sasaran utama UKS untuk meningkatkan atau 
membina kesehatan siswa dan lingkungan hidupnya. Program UKS adalah: 
(1) mencapai lingkungan hidup yang sehat; (2) pendidikan kesehatan; (3) 
pemeliharaan kesehatan di sekolah. 
e. Layanan transportasi 




f. Layanan asrama 
Bagi siswa, layanan asrama sangat berguna untuk mereka yang jauh dari 
keluarga sehinggan membutuhkan tempat tinggal yang nyaman untuk 
beristirahat. 
Sekolah perlu memperhatikan tercapainya pembinaan peserta didik maka 
perlu kegiatan yang menunjang keterampilan dan kemampuan peserta didik. 
Menurut Sukarti Nasihin & Sururi (2009: 211-212) menyebutkan lembaga 
pendidikan dalam pembinaan dan pengembangan peserta didik harus melakukan 
beberapa kegiatan yang secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kegiatan kurikuler 
Kegiatan kurikuler adalah semua kegiatan yang telah ditentukan di dalam 
kurikulum yang pelaksanaanya di lakukan pada jam-jam pelajaran. 
Kegiatan kurikuler dalam bentuk belajar mengajar di kelas dengan nama 
pelajaran atau bidang studi yang ada di sekolah. Setiap peserta didik wajib 
mengikuti kegiatan kurikuler ini. 
b. Kegiatan ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan peserta didik yang 
dilaksanakan di luar ketentuan yang ada di dalam kurikulum. Kegiatan 
ekstrakurikuler ini biasanya terbentuk berdasarkan bakat dan minat yang 
dimiliki oleh peserta didik. Setiap peserta didik tidak harus mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler.  
Pendapat lain disampaikan oleh Yudha Munajat Saputra (1998: 5-6) 
dimana kegiatan kurikuler dibagi menjadi tiga yaitu intrakurikuler, kokurikuler, 
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dan ekstrakurikuler. Berikut penjabaran secara singkat mengenai bentuk-bentuk 
kegiatan tersebut. 
a. Intrakurikuler 
Kegiatan intrakurikuler sebagai kegiatan di sekolah yang pengelolaan 
waktunya telah ditentukan dalam struktur program, kegiatan ini 
dimaksudkan untuk mencapai tujuan minimal yang perlu dicapai dalam 
masing masing pelajaran. 
b. Kegiatan kokurikuler 
Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa yang 
bertujuan agar siswa lebih memperdalam dan lebih menghayati apa yang 
dipelajari pada kegiatan intrakulikuler. Kegiatan kurikuler dilaksanakan 
dalam berbagai bentuk, seperti membaca buku tertentu, melakukan 
penelitian, membuat karangan, dan kegiatan-kegiatan lain sejenis, dengan 
tujuan lebih menghayati atau memperdalam apa yang telah dipelajari. 
c. Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler ialah kegiatan di luar jam pelajaran sekolah biasa, 
yang dilakukan di sekolah atau luar sekolah dengan tujuan untuk 
memperluas pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar pelajaran, 
menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan manusia 
seutuhnya. 
Kemudian sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
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Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan pasal 1 
disebutkan bahwa Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah Atas terdiri dari: 
a. Kelompok A (Wajib) terdiri dari Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 
Matematika, Sejarah Indonesia, dan Bahasa Inggris. 
b. Kelompok B (Wajib) terdiri dari Seni Budaya, Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan Kesehatan (PENJASORKES), dan Prakarya dan 
Kewirausahaan. 
c. Kelompok C (Peminatan) terdiri dari Geografi, Sejarah, Sosiologi, 
Ekonomi, Bahasa dan Sastra Jepang, Bahasa dan Sastra Inggris, dan 
Bahasa, Sastra dan Budaya Jawa. 
 
Uraian di atas mengenai dapat disimpulkan bahwa pembinaan peserta didik, 
pada dasarnya dapat dikategorikan menjadi dua yakni, pembinaan yang berkaitan 
dengan aspek akademik dan aspek non akademik. Guna mencapai tujuan 
pembinaan peserta didik perlunya layanan-layanan khusus yang menunjang 
keterampilan dan kemampuan dari peserta didik tersebut baik sarana maupun 
prasarana. Kegiatan lain yang dapat menunjang kemampuan peserta didik yaitu 
kurikuler dan ekstrakurikuler serta bakat peserta didik dapat dikembangkan 
melalui jenis-jenis ekstrakurikuler. 
4. Bentuk - Bentuk Pembinaan Dalam Kelas Khusus Olahraga 
Pembinaan bakat istimewa olahraga yang diterapkan pada peserta didik 
merupakan suatu langkah awal di dalam upaya untuk menemukan bibit atlet 
unggul yang berbakat. Pengoptimalan potensi olahraga pada peserta didik perlu 
berbagai bentuk pembinaan yang berorientasi pada peningkatan prestasi peserta 
didik. Yusuf Hadisasmita & Aip Syarifuddin (1996: 104) menyatakan bentuk-




a. Pembinaan fisik 
Pembinaan fisik merupakan pembinaan awal dan sebagai dasar pokok 
dalam mengikuti latihan olahraga untuk mencapai suatu prestasi.  
b. Pembinaan teknik 
Kecakapan teknik merupakan kecakapan fisik dalam melakukan unsur-
unsur aktivitas olahraga secara rasional (efisien) dan efektif. 
c. Pembinaan taktik 
Meningkatkan mutu prestasi yang dicapai dalam cabnag olaharaga 
diperlukan kecakapan taktik. Kecakapan taktik merupakan kecaakapan 
rohaniah atau kecapakan berfikir dalam melakukan kegiatan olahraga untuk 
mencapai kemenangan. 
d. Pembinaan mental 
Mental merupakan suatu masalah yang perlu mendapat perhatian dalam 
pembiinaan olahraga, karena mental berfungsi sebagi penggerak, 
pendorong dan pemantap bagi atlet untuk kemampuan fisik dan skill dalam 
mencapai prestasi prima. 
 
Pendapat lain disampaikan oleh Djoko Pekik (2002: 65) yang menguraikan 
bentuk-bentuk pembinaan dalam latihan dasar olahraga meliputi: 
a. Pembinaan fisik 
Fisik merupakan pondasi dari prestasi olahragawan, sebab teknik, taktik, 
dan mental akan dapat dikembangkan dengan baik jika memiliki kualitas 
fisik yang baik. 
b. Pembinaan teknik 
Suharno (Djoko Pekik, 2002: 80) mengartikan teknik adalah suatu proses 
gerakan dan pembuktian praktek dengan sebaik mungkin untuk 
menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang olahraga.  
c. Pembinaan taktik 
Nossek (Djoko Pekik, 2002: 90) mengartikan taktik sebagi pengaturan 
rencana perjuangan yang pasti untuk mencapai keberhasilan dalam 
pertandingan. 
d. Pembinaan mental 
Suharno (Djoko Pekik, 2002: 99) mendefinisikan mental atlet sebagi aspek 
abstrak berupa gaya penggerak dan pendorong untuk mewujudkan 
kemampuan fisik, teknik maupun taktik dalam aktivitas olahraga. 
 
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk pembinaan 
mencakup empat aspek dalam olahraga yaitu pembinaan fisik, pembinaan teknik, 
pembinaan taktik dan pembinaan mental. Bentuk-bentuk pembinaan tersebut 
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merupakan upaya yang mengarah pada peningkatan kualitas sumber daya manusia 
di bidang olahraga untuk mencapai prestasi tertinggi.   
5. Pembina Olahraga Peserta Didik 
Tatang M. Amirin (2011: 46) menyatakan “program KKO merupakan 
program yang memadukan antara proses belajar mengajar dan proses pelatihan 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan olahraga. Sekolah menjamin 
kelancaran proses tersebut, maka diperlukan guru dan instruktur/pelatih yang 
profesional, sesuai dengan standar yang ditetapkan”. Oleh karena itu, pendidik 
yang diperlukan untuk menjalankan proses belajar mengajar tersebut harus 
memenuhi kualifikasi yang mengacu pada standar nasional pendidikan. 
Hal itu sesuai dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang 
Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 63 disebutkan bahwa “instruktur/pelatih 
olahraga wajib memiliki kualifikasi dan sertifikasi kompetensi yang dikeluarkan 
oleh induk organisasi cabang olahraga yang bersangkutan atau instansi pemerintah 
yang berwenang”. McKinney (Yusuf Hadisasmita & Aip Syarifuddin, 1996: 27) 
berpendapat pelatih atau instruktur yang baik harus mempunyai kemampuan 
sebagai berikut: 
a. Mempunyai kemampuan untuk membantu altet dalam 
mengaktualisasikan potensinya. 
b. Mempunyai pengetahuan dan keterampilan teknis yang seimbang. 
c. Mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan tingkat intelektual 
dengan keterampilan neuromuskuler atelitnya. 
d. Mampu menerapkan prinsip-prinsip ilmiah dalam membentuk kondisi 
atlet. 
e. Lebih mementingkan pada unsur pendidikan secara uth, baru 
kemudian pada unsur pelatihan. 
f. Membenci kekalahan, tetapi tidak mencari kemenangan dengan 
berbagi cara yang tidak etis. 
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g. Mempunyai kemampuan untuk mengendalikan dirinya ke arah 
penyimpangan profesinya. 
h. Mempunyai kemampuan untuk melakukan penilaian dengan rentang 
yang luas terhadap partisipasi atletnya. 
i. Mampu menyatakan bahwa keberhasilannya adalah kerja timnya 
kepada media komunikasi. 
j. Mempunyai kemampuan untuk selalu dihormati oleh atlet. 
k. Mempunyai dedikasi yang tinggi terhadap profesinya.  
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pelatih atau 
instruktur yang baik harus memiliki kualifikasi dan sertifikasi kompetensi yang 
dikeluarkan oleh induk organisasi cabang olahraga yang bersangkutan. Kualifikasi 
dan sertifiksai kompetensi tersebut dapat dijadikan sebagai acuan bahwa pelatih 
dapat menjalankan tugasnya dengan sebaik mungkin untuk kemajuan atlet atau 
peserta didiknya. 
6. Evaluasi Pembinaan Peserta Didik 
Pengertian evaluasi menurut Suharsimi Arikunto (2007: 1) adalah “kegiatan 
untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 
informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam 
mengambil sebuah keputusan”. Stufflebeam & Shinkfield (Eko Putro Widoyoko, 
2009: 3),“evaluation is the process of delineating, obtaining, and providing 
descriptive and judgmental information about the worth and merit of some 
object’s goals, design, implementation, and impact in onder to guide decision 
making, serve needs for accountability and promote understanding of the involved 
phenomena”. 
Pendapat tersebut diartikan evaluasi merupakan suatu proses menyediakan 
informasi yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga 
dan jasa (the wort and merit) dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi dan 
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dampak untuk membantu membuat keputusan, membantu mempertanggung- 
jawabkan dan meningkatkan pemahaman terhadap fenomena. Menurut rumusan 
tersebut memiliki inti bahwa evaluasi adalah penyediaan informasi yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. 
Edwind & Gerald (Anas Sudijono, 2011: 1), ”evaluation refer to the act or 
process to determining the value of something”. Pendapat tersebut mengandung 
arti bahwa evaluasi mengacu pada tindakan atau proses untuk menentukan nilai 
dari sesuatu. Pendapat lain dikatakan oleh Sukardi (2014: 3), “evaluasi secara 
umum adalah suatu proses mencari data atau informasi tentang objek atau subjek 
yang dilaksanakan untuk tujuan pengambilan keputusan terhadap objek atau 
subjek tersebut”.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
merupakan suatu proses mengumpulkan informasi atau data untuk dijadikan 
alternatif yang tepat dalam pengambilan keputusan. Keputusan tersebut akan 
dijadikan suatu kebijakan yang dimana kebijakan tersebut akan digunakan untuk 
meningkatkan tujuan yang telah ditentukan.   
Evaluasi pembinaan terdapat beberapa model evaluasi yang digunakan 
untuk mengevaluasi pembinaan peserta didik. Sukardi (2012: 57) menyatakan dua 
model yang sangat populer dalam kaitannya dengan evaluasi pembinaan yang 
berhubungan dengan pembelajaran yaitu: 
a. Evaluasi Formatif 
Evaluasi formatif bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan oleh seorang evaluator tentang siswa guna menentukan 
tingkat perkembangan siswa dalam satuan unit proses belajar 
mengajar. Fungsi evaluasi formatif merupakan evaluasi yang 
dilakukan guru untuk memperbaiki proses pembelajaran maupun 
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strategi pengajaran yang telah diterapkan. Pelaksanaan evaluasi ini 
dilakukan secara kontinu atau periodik tertentu dalam satu proses 
belajar mengajar. 
b. Evaluasi Sumatif 
Evaluasi sumatif dilakukan oleh para evaluator untuk memperoleh 
informasi guna menetukan keputusan para siswa selama mengikuti 
proses belajar mengajar. Evaluasi sumatif bertujuan untuk 
menentukan posisi siswa dalam kaitannya dengan penguasaan materi 
pembelajaran yang telah diikuti selama satu proses pembelajaran. 
Evaluasi ini dilakukan pada akhir proses belajar mengajar, termasuk 
juga akhir kuartal atau akhir semester.  
 
Pendapat yang sama diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto & Cepi 
Safruddin (2007: 26) model evaluasi yang digunakan evaluator pendidikan dalam 
mengevaluasi peserta didik yaitu: 
a. Evaluasi Formatif 
Evaluasi formatif merupakan evaluasi yang dilaksanakan ketika 
program masih berlangsung atau program masih dekat dengan 
permulaan kegiatan. Tujuan evaluasi formatif adalah mengetahui 
sejauh mana program yang dirancang dapat berlangsung, sekaligus 
mengidentifikasi hambatan. 
b. Evaluasi Sumatif 
Evaluasi Sumatif dilakukan setelah program berakhir. Tujuan evaluasi 
sumatif untuk mengukur ketercapaian program. Kemudian evaluasi 
sumatif mempunyai fungsi sebagai sarana untuk mengetahui posisi 
atau kedudukan individu di dalam kelompoknya.  
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model evaluasi 
dalam pembinaan peserta didik dibagi menjadi 2 model yaitu evaluasi yang 
dilakukan pada waktu program masih berjalan (evaluasi formatif) dan evaluasi 
ketika progrma sudah selesai atau berakhir (evaluasi sumatif). 
 
C. Kelas Khusus Olahraga 
1. Pengertian Kelas Khusus Olahraga 
Kelas khusus olahraga merupakan kelas khusus yang dibentuk untuk 
melayani peserta didik yang memiliki potensi khusus. Potensi khusus tersebut 
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salah satunya merupakan potensi bakat istimewa di bidang olahraga.  Melalui 
Peraturan Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Sleman 
Nomor: 01 Tahun 2013 tentang Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik Baru 
Pada Taman Kanak-Kanak Dan Sekolah di Lingkungan Dinas Pendidikan, 
Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 2013/2014 Bab 1 
Pasal 1 Ayat 7 disebutkan “kelas khusus olahraga adalah kelas yang 
diselenggarakan secara khusus oleh satuan pendidikan untuk 
menumbuhkembangkan prestasi olahraga”. 
Pendapat lain diungkapkan oleh Sumaryanto (2010: 5) “kelas khusus 
adalah kelas yang dibuat untuk kelompok peserta didik yang memiliki potensi 
istimewa olahraga dalam satuan pendidikan reguler pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah”. Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kelas khusus 
olahraga adalah kelas khusus yang dibentuk untuk mengembangkan potensi bakat 
istimewa di bidang olahraga dalam satuan pendidikan reguler pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. 
2. Tujuan Kelas Khusus Olahraga 
Menurut Kemendiknas (2010: 5) tujuan penyelenggaran kelas khusus 
olahraga meliputi: 
a. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang olahraga. 
b. Meningkatkan mutu akademis dan prestasi olahraga. 
c. Meningkatkan kemampuan berkompetisi secara sportif. 
d. Meningkatkan kemampuan sekolah dalam pembinaan dan 
pengembangan kegiatan olahraga. 
e. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani. 





Pendapat lain diungkapkan oleh Sumaryanto (2010: 4) Penyelenggaraan 
Pendidikan Khusus bagi Peserta Didik Bakat Istimewa (PDBI) olahraga bertujuan 
untuk: 
a. Memberikan kesempatan kepada PDBI olahraga untuk mengikuti 
program pendidikan sesuai dengan potensi keterampilan yang 
dimilikinya. 
b. Memenuhi hak asasi PDBI olahraga sesuai kebutuhan pendidikan 
bagi dirinya. 
c. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran bagi 
PDBI olahraga. 
d. Membentuk manusia berkualitas yang memiliki kecerdasan spiritual, 
emosional, sosial dan intelektual serta memiliki ketahanan dan 
kebugaran fisik. 
e. Membentuk manusia berkualitas yang kompeten dalam pengetahuan 
dan seni, berkeahlan dan berketrampilan, menjadi anggota masyarakat 
yang bertanggung jawab, serta mempersiapkan peserta didik 
mengikuti pendidikan lebih lanjut dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan  
penyelengaraan kelas khusus olahraga adalah untuk mengembangkan potensi 
bakat dalam bidang olahraga sesuai dengan keterampilan yang dimiliki peserta 
didik serta meningkatkan mutu pendidikan sebagai bagian dari pembentukan 
karakter peserta didik. 
3. Pengelolan Kelas Khusus Olahraga 
Sumaryanto (2010: 5) menyatakan penyelengaraan program pendidikan 
khusus bagi Peserta Didik Bakat Istimewa Olahraga dapat dilakukan dalam tiga 
bentuk yaitu:  
a. Kelas khusus adalah kelas yang dibuat untuk kelompok peserta didik 
yang memiliki potensi istimewa olahraga dalam satuan pendidikan 
reguler pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.  
b. Kelas inklusif adalah kelas yang memberikan layanan kepada peserta 
didik yang memiliki potensi keterampilan istimewa olahraga dalam 
proses pembelajaran bergabung dengan peserta didik program regular.  
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c. Satuan pendidikan khusus adalah lembaga pendidikan formal pada 
jenjang pendidikan dasar (SD/MI, SMP/MTs) menengah (SMK/MA, 
SMK/MAK) yang semua peserta didiknya memiliki potensi bakat 
istimewa olahraga.  
 
Sumaryanto (2010: 6) mengatakan bentuk Program Pendidikan Khusus 
bagi Peserta Didik Bakat Istimewa (PDBI) olahraga dapat berupa:  
a. Program pengayaan (enrichment) adalah pemberian pelayanan 
pendidikan kepada PDBI olahraga yang dimiliki, dengan penyediaan 
kesempatan dan fasilitas tambahan yang bersifat 
perluasan/pendalaman setelah yang bersangkutan menyelesaiakan 
tugas-tugas yang diprogramkan untuk peserta didik lainnya. Program 
ini cocok untuk peserta didik yang bertipe “enriched leaner”.  
b. Gabungan program percepatan dan pengayaan (acceleration-
enrichment) adalah pemberian layanan pendidikan PDBI olahraga 
untuk dapat menyelesaikan program regular dalam jangka waktu yang 
lebih singkat disbanding temen-temannya yang tidak mengambil 
program tersebut. Artinya waktu yang digunakan untuk 
menyelesaikan program belajar bagi siswa yang memiliki potensi 
bakat istimewa olahraga lebih cepat. 
 
Sumaryanto (2010: 8), kurikulum pendidikan khusus PDBI olahraga 
dikembangkan secara berdeferensiasi, mencakup 4 dimensi yang terintegrasi yang 
secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Dimensi umum, bagian kurikulum inti yang memberikan 
pengetahuan, keterampilan dasar, pemahaman nilai, dan sikap yang 
memungkinkan peserta didik yang berfungsi sesuai dengan tuntutan 
masyarakat atau tuntutan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
b. Dimensi Diferensiasi, bagian kurikulum yang berkaitan erat dengan 




c. Dimensi media pembelajaran, merupakan implementasi kurikulum 
berdiferensiasi, menuntut adanya penggunaan media pembelajaran 
seperti belajar melalui radio, televisi, internet. 
d. Dimensi suasana belajar, merupakan pengalaman belajar yang 
dijabarkan dari lingkungan keluarga dan sekolah harus mampu 
menciptakan iklim akademis yang menyenangkan dan menantang. 
e. Dimensi co-kurikuler, sekolah memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman diluar 
sekolah. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas 
khusus olahraga dapat dilakukan dalam tiga bentuk yaitu kelas khusus, kelas 
influsi dan satuan pendidikan khusus. Bentuk-bentuk program pendidikan khusus 
bagi peserta didik istimewa yaitu program pengayaan dan gabungan program 
percepatan dan pengayaan. Pada program pendidikan khusus ini menggunakan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 
D. Hasil Penelitian Relevan 
Penelitian Rohmad Rizkiawan (2014) dengan judul perbandingan nilai 
ujian nasional kelas khusus olahraga dan kelas reguler SMP Negeri 1 Kalasan 
Tahun Ajaran 2013/2014 menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil nilai ujian nasional kelas khusus olahraga dan kelas reguler 
siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Kalasan. Dengan menggunakan uji t 
menunjukkan nilai t hitung > t tabel (4,351 > 1,960) dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Berdasarkan rerata nilai ujian nasional untuk siswa kelas khusus 
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olahraga sebesar 31,07 dan rerata nilai ujian nasional siswa kelas reguler sebesar 
35,98. 
Penelitian Renny Tri Rahayu (2013) dengan judul pembinaan kelas khusus 
bakat istimewa olahraga (BIO) di SMA Negeri 4 Yogyakarta dengan hasil bahwa 
pembinaan bakat kelas khusus BIO di SMA Negeri 4 Yogyakarta dilakukan 
melalui tahapan seleksi, pembinaan berkelanjutan dan pemberian penghargaan 
dan manajemen sumber daya pembinaan kelas khusus BIO yang mencakup 
pelatih, fasilitas dan dana belum seluruhnya maksimal. 
Adik Ayu Bekti Meatun (2014) melakukan penelitian dengan judul 
perbedaan motivasi  belajar dan prestasi akademik siswa kelas bakat istimewa 
olahraga dengan kelas reguler di SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran 
2013/2014 dengan  hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan mitovasi 
belajar dan prestasi akademik siswa kelas bakat istimewa olahraga dengan kelas 
reguler di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Berdasarkan hasil analisis yang 
diperoleh menunjukkan bahwa t hitung kedua variabel < t tabel yaitu 0,144 < 
2,042 dan nilai signifikansi p 0,887 > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan motivasi belajar dan prestasi akademik siswa kelas bakat istimewa 
olahraga dengan kelas reguler di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
Penelitian Kelompok Tatang M. Amirin, Tina Rahmawati, Pandit Isbiyanti 
(2011) yang berjudul Penyelenggaraan Pembinaan Program Kelas Khusus 
Olahraga (KKO) di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Sewon Bantul 
dengan hasil bahwa program KKO dilaksanakan untuk memfasilitasi siswa yang 
memiliki bakat dan minat khusus di bidang olahraga, sehingga dengan 
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difasilitasinya bakat dan minat tersebut siswa bisa diarahkan pada pencapaian 
prestasi. Dengan kata lain, penyelenggaraan program KKO berlandaskan pada 
“olahraga prestasi”, yaitu pembinaan dan pengembangan olahraga yang dilakukan 
untuk diarahkan pada pencapaian prestasi. Penyelenggaraan program KKO 
mengacu pada kebijakan pemerintah yang memberikan angin segar bagi siswa 
yang memiliki bakat dan minat untuk memperoleh layanan pendidikan khusus. 
Manajemen pelaksanaan pembinaan program KKO meliputi pengorganisasian 
program KKO, kurikulum, peserta didik, sarana dan prasarana, pembiayaan, 
tenaga pelatih dan humas. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
meneliti tentang kelas khusus olahraga. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 
Rohmad Rizkiawan mengenai membandingan nilai kelas khusus olahraga dan 
kelas reguler, sedangkan persamaan dengan penelitian Renny Tri Rahayu adalah 
mengenai variabel pembinaan kelas khusus bakat istimewa. Persamaan lainnya 
yaitu, penelitian Adik Bekti Meatun yaitu sama-sama meneliti prestasi akademik 
peserta didik kelas bakat istimewa olahraga. Kemudian persamaan penelitian 
kelompok Tatang M. Amirin, Tina Rahmawati, Pandit Isbiyanti mengenai 
pembinaan kelas khusus olahraga. 
Selain itu, terdapat perbedaan di dalam penelitian tersebut di atas dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Penelitian tersebut di atas dilakukan 
dengan lokasi yang berbeda dengan lokasi penelitian yang dilakukan penulis, 
yaitu penelitian kelas khusus olahraga (SMP Negeri 1 Kalasan, SMA Negeri 4 
Yogyakarta, SMA Muhammadiyah 1 Klaten dan SMA Negeri 1 Sewon), 
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sedangkan penulis akan melakukan penelitian terhadap kelas khusus olahraga 
(SMA Negeri 2 Ngaglik). Perbedaan lainnya adalah di dalam penelitian Rohmad 
Rizkiawan pada tingkat Sekolah Menengah Pertama sedangkan penulis akan 
melakukan penelitian pada tingkat Sekolah Menengah Atas. Penelitian yang 
dilakukan Renny Tri Rahayu menggunakan 1 varibel, sedangkan penulis 
menggunakan 2 varibel (X dan Y). Kemudian dalam penelitian Adik Bekti 
Meatun, independent variabel yaitu prestasi akademik (X2), sedangkan dalam 
penelitian ini penulis prestasi akademik (X1). Selanjutnya dalam penelitian 
kelompok Tatang M. Amirin, Tina Rahmawati, Pandit Isbiyanti lebih membahas 
mengenai pembinaan peserta didik kelas khusus olahraga dan kerterkaitan prestasi 
akademik dengan prestasi olahraga, sedangkan penulis membandingkan 
pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik peserta didik dalam 
penyelenggaraan kelas khusus olahraga. 
 
E. Kerangka Pikir 
Penyelenggaraan kelas khusus olahraga merupakan program yang bertujuan 
untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan keterampilan olahraga dan 
akademik secara seimbang. Program kelas khusus olahraga harus dilaksanakan 
secara berkelanjutan dan berjenjang.  Oleh karena itu peran pemerintah dalam 
program kelas khusus olahraga harus bertanggung jawab terkait dengan fasilitas, 
pelatih dan pendanaan lainya sehingga mampung meningkatkan prestasi peserta 
didik. 
Pembinaan peserta didik sangat berpengaruh pada prestasi akademik 
peserta didik dalam penyelenggaraan program kelas khusus olahraga. Apabila 
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pembinaan peserta didik dilakukan secara maksimal maka peserta didik akan 
belajar dengan penuh semangat dan tanggung jawab. Sebaliknya, apabila 
pembinaan peserta didik dilakukan tidak sesuai tujuan maka proses belajar peserta 
didik akan malas dan tidak meningkat keterampilannya. 
Permasalahan terkait prestasi akademik peserta didik program kelas khusus 
olahraga yaitu nilai akademik yang lebih rendah dibandingkan dengan peserta 
didik kelas reguler, motivasi belajar yang kurang dikarenakan peserta didik kelas 
khusus olahraga mempunyai pelatihan olahraga sesuai dengan cabang olahraga. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, pembinaan peserta didik dapat 
berpengaruh terhadap prestasi akademik peserta didik kelas khusus olahraga. 
Kelas khusus olahraga dibentuk sebagai layanan khusus untuk peserta didik yang 
mempunyai potensi khusus dibidang olahraga sedangkan kelas reguler merupakan 
kelas yang secara umum diselenggarakan di sekolah yang mengajarkan teori-teori 
di dalam pembelajaran. Tujuan dari pembinaan tersebut agar peserta didik kelas 
khusus olahraga tidak mengalami ketertinggalan dengan kelas regular dalam 
prestasi akademik. Sekolah dengan mengadakan pembinaan peserta didik akan 
meningkatkan motivasi belajar sehingga prestasi akademik peserta didik kelas 
khusus olahraga dapat bersaing dengan kelas reguler. Oleh sebab itu, peran 
sekolah sangat dibutuhkan dalam meningkatkan prestasi akademik siswa kelas 
khusus olahraga. Hal tersebut sebagai layanan khusus yang diberikan untuk 
peserta didik  agar tetap berprestasi dalam akademik. 
Berdasarkan pada kajian teori dan penjelasan di atas, kerangka berfikir 









  Keterangan: 
   X = Pembinaan Peserta Didik 
   Y = Prestasi Akademik Peserta Didik 
   A = Kelas Khusus Olahraga 
   B = Kelas Reguler 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis yang menjadi jawaban sementara berdasarkan pada data 
yang belum sesuai dengan fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah: 
H0:  Tidak terdapat perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik terhadap 
prestasi akademik peserta didik antara kelas reguler dengan kelas khusus 
olahraga. 
H1:  Terdapat perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik terhadap prestasi 











A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
komparasi yaitu untuk mengetahui perbandingan antar variabel dan seberapa besar 
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Suharsimi Arikunto (2002: 
236) menyatakan “penelitian komparasi merupakan penelitian yang 
membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan pandangan 
orang, grup atau negara, terhadap kasus, terhadap orang, peristiwa atau terhadap 
ide-ide”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan pengaruh 
pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik dalam penyelenggaraan kelas 
khusus olahraga melalui perbandingan nilai raport peserta didik kelas khusus 
olahraga dengan kelas reguler di SMA Negeri 2 Ngaglik.  
 
B. Lokasi dan Waktu penelitian 
Penelitian dilakukan di SMAN 2 Ngaglik Kabupaten Sleman Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pelaksanaan penelitian pada bulan November 2015 
s/d Januari 2016. 
 
C. Variabel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 96), “variabel merupakan objek 
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Penelitian ini 
terdiri dari independent variable (variabel bebas) dan dependent variable (variabel 
terikat). Jonathan Sarwono (2006: 54) menyatakan “variabel bebas (independent 
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variabel) merupakan variabel stimulus atau variabel yang mempengaruhi variabel 
lain, sedangkan variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel yang 
memberikan reaksi/respon jika dihubungkan dengan variabel bebas”. 
Kemudian dalam penelitian ini terdapat dua varibel sebagai fokus 
penelitian, yaitu (1) independent variable (variabel bebas): pembinaan peserta 
didik (X) dan dependent variable (variabel terikat): prestasi akademik peserta 
didik (Y). 
 
D. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah suatu definisi yang masih berupa konsep dan 
maknanya masih sangat abstrak walaupun secara intuitif masih bisa dipahami 
maksudnya (Saifuddin Azwar, 2007: 72). Dalam penelitian ini definisi 
konseptualnya adalah 
1. Prestasi akademik merupakan hasil penilaian pendidik terhadap proses 
belajar sehingga tercapai tujuan pembelajaran dan mencapai perubahan 
yang diharapkan, serta menggambarkan keterampilan dan pengetahuan 
peserta didik dalam kaitannya dengan penyelesaian tugas akhir. 
2. Pembinaan peserta didik merupakan sebuah layanan khusus yang diberikan 
untuk peserta didik agar dapat mengenali lingkungan sekolah dan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan sekolah untuk bekal kehidupan yang 
akan datang. Oleh karena itu, pembinaan peserta didik yang baik dapat 
menjadi tolok ukur untuk peserta didik yang berhasil meningkatkan 




E. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu definisi yang memiliki arti tunggal dan 
diterima secara objektif bilamana indikatornya tidak tampak. Suatu definisi 
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik 
variabel yang diamati (Saifuddin Azwar, 2007: 72). Penelitian ini mempunyai 
definisi operasional yaitu: 
1. Prestasi Akademik 
Prestasi akademik merupakan hasil penilaian pendidik terhadap proses 
belajar sesuai dengan tujuan instruksional sehingga tercapai tujuan pembelajaran 
dan mencapai perubahan yang diharapkan. Tingkatan keberhasilan dalam 
mencapai prestasi akademik di sekolah dinyatakan dalam bentuk skor yang 
diperoleh dari hasil tes. Prestasi akademik peserta didik dapat diukur melalui 
indikator: nilai raport meliputi ketercapaian kompetensi peserta didik, 
pengembangan diri, akhlak mulia dan kepribadian, dan kehadiran. 
2. Pembinaan Peserta Didik 
Pembinaan peserta didik merupakan layanan khusus yang diberikan untuk 
peserta didik agar dapat mengenali lingkungan sekolah dan menyesuaikan diri 
dengan tuntutan sekolah untuk bekal kehidupan yang datang. Pembinaan peserta 
didik dapat diukur melalui kegiatan kurikuler yang meliputi: Pendidikan Agama 
dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 
Matematika, Sejarah Indonesia, Bahasa Inggris, Seni Budaya, Pendidikan 
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjasorkes), Prakarya dan Kewirausahaan, 
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Geografi, Sejarah, Ekonomi, Bahasa dan Sastra Jepang, Bahasa dan Sastra 
Inggris, dan Bahasa & Sastra Jawa. 
 
F. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011: 80), “populasi penelitian adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan”. Penelitian ini melibatkan populasi sebanyak 651 peserta 
didik yang terbagi dalam 18 kelas di SMA Negeri 2 Ngaglik Kecamatan Ngaglik 
Kabupaten Sleman. 
Tabel 1. Data Jumlah Kelas SMAN 2 Ngaglik 
No. Nama Kelas Jumlah kelas 
1 Kelas Reguler 15 
2 Kelas Khusus Olahraga 3 
Sumber: Ibu Enik Selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum  
Berdasarkan hasil lapangan di SMAN 2 Ngaglik memiliki 18 kelas yang 
terdiri dari 15 kelas reguler dan 3 kelas khusus olahraga. Kemudian 18 kelas 
tersebut dapat menampung 651 peserta didik. 
2. Sampel Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian sampel karena tidak semua populasi 
penelitian dijadikan sumber data, tetapi hanya sebagian dari anggota populasi. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2011: 81) yang menyatakan “bila populasi 
besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu”. Sampel 
51 
 
oleh Sugiyono (2011: 11) diartikan “sebagai bagian jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut”. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011: 85). Petimbangan menentukan sampel 
dalam penelitian ini berdasarkan jumlah siswa yang sama pada salah satu kelas 
yaitu berdaya tampung 32 siswa, sehingga peneliti hanya mengambil 2 kelas dari 
beberapa kelas yang ada yaitu 1 kelas khusus olahraga dan 1 kelas reguler 
angkatan 2014 tahun pelajaran 2014-2015. 
Tabel 2. Data Jumlah Siswa Kelas Reguler dan Kelas Khusus Olahraga 
No. Nama Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 Kelas Reguler 31 
2 Kelas Khusus Olahraga 30 
Sumber: Ibu Enik Selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 
Berdasarkan hasil lapangan, kelas reguler (X-IIS 1) dan kelas khusus 
olahraga (X-IIS 3) mempunyai daya tampung 32 peserta didik, akan tetapi 3 
peserta didik memutuskan untuk pindah sekolah yaitu 1 peserta didik kelas reguler 
dan 2 peserta didik kelas khusus olahraga. Kelas X-IIS 1 dan X-IIS 3 dipilih 
karena pertimbangan dari Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum.  
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 
dengan dua cara yaitu observasi dan studi dokumen.  
1. Studi Dokumentasi 
Irawan (Sukandarrumidi, 2006: 100), “studi dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek penelitian”. Dalam penelitian ini 
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dokumen yang digunakan adalah dokumen sekunder. Dokumen sekunder yang 
digunakan yaitu nilai raport. 
 
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan penelitian agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
mudah (Suharsimi Arikunto, 2005: 101). Berdasarkan pada kajian teori, maka 
dapat dikembangkan instrumen penelitian untuk setiap variabel dengan indikator 
penelitian dan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Variabel Penelitian 
No Variabel Indikator Sub Indikator Metode 
1 Prestasi 
Akademik 
Nilai Raport 1) Ketercapaian Kompetensi 
Peserta Didik 









1) Pendidikan Agama dan 
Budi Pekerti 
2) Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
3) Bahasa Indonesia 
4) Matematika 
5) Sejarah Indonesia 
6) Bahasa Inggris 
7) Seni Budaya 
8) Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan Kesehatan 






14) Bahasa dan Sastra Jepang 
15) Bahasa dan Sastra Inggris 





Penilaian hasil belajar di SMAN 2 Ngaglik sesuai Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil 
Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Pasal 7 
Ayat 1 s/d 3 disebutkan bahwa: 
1. Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik untuk kompetensi sikap, kompetensi 
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan. 
2. Skala penilaian untuk kompetensi sikap menggunakan rentang predikat 
Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K).  
3. Skala penilaian untuk kompetensi pengetahuan dan kompetensi 
keterampilan menggunakan rentang angka dan huruf 4,00 (A) - 1,00 (D) 
dengan rincian sebagai berikut:  
 
Tabel 4. Skala Penilaian Dalam Kurikulum 2013 
Sikap Pengetahuan Keterampilan 




(Sangat Baik) 3,85 – 4,00 A 3,85 – 4,00 A 
4,00 SB 
(Sangat Baik) 3,51 – 3,84 A- 3,51 – 3,84 A- 
3,00 B 
(Baik) 3,18 – 3,50 B+ 3,18 – 3,50 B+ 
3,00 B 
(Baik) 2,85 – 3,17 B 2,85 – 3,17 B 
3,00 B 
(Baik) 2,51 – 2,84 B- 2,51 – 2,84 B- 
2,00 C 
(Cukup) 2,18 – 2,50 C+ 2,18 – 2,50 C+ 
2,00 C 
(Cukup) 1,85 – 2,17 C 1,85 – 2,17 C 
2,00 C 
(Cukup) 1,51 – 1,84 C- 1,51 – 1,84 C- 
1,00 K 
(Kurang) 1,18 – 1,50 D+ 1,18 – 1,50 D+ 
1,00 K 
(Kurang) 1,00 – 1,17 D 1,00 – 1,17 D 
Sumber: Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil 
Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 
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I. Teknik Analisis Data 
Sebelum dilakukan teknik analisis data maka terlebih dahulu akan 
dilakukan uji prasyarat. 
1. Uji Prasyarat 
Untuk mengetahui bahwa teknik analisis uji t dapat digunakan atau tidak, 
maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah untuk menentukan apakah data penelitian 
berdistribusi normal atau tidak, uji ini menggunakan Kolmogorov Smirnov 
(One Sampel Kolmogorov Smirnov Test). Sugiyono (2011: 75) menyatakan 
bahwa “penggunaan statistik parametris untuk pengujian hipotesis 
memerlukan prasyarat data variabel berdistribusi normal”. Uji kenormalan 
data harus diuji terlebih dahulu untuk mengetahui data berdistribusi normal 
atau tidak. Suatu data dikatakan normal apabila nilai signifikansi hasil uji 
Kolmogorov Smirnov memiliki nilai lebih besar dari 0,05 pada (p > 0,05), 
maka data berdistribusi normal. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 pada (p < 0,05), maka data berdistribusi tidak normal (Sugiyono, 
2010: 389).  
b. Uji Homogenitas 
Rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas dengan 
menggunakan Uji One Way Anova. Cara mengetahui homogenitas data 
dilakukan dengan Uji Levene (One Way Anova) dengan bantuan program 
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SPSS 17. Kriterian pengujiannya yaitu apabila nilai Sig. (signifikansi) atau 
nilai probabilitas < 0,05 maka data berasal dari populasi-populasi yang 
mempunyai varians tidak sama, sedangkan jika nilai signifikansi atau nilai 
probabilitas > 0,05 maka data berasal dari populasi-populasi varians yang 
sama (Singgih Santoso, 2004: 168). 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji T 
Teknik analisis data yang digunakan dalam suatu penelitian 
tergantung kepada jenis data yang akan diperoleh dalam penelitian. 
Penelitian ini menggukan uji statistik untuk menganalisis data dengan uji t 
(t-test) dalam membangdingkan nilai raport peserta didik kelas khusus 
olahraga dan kelas reguler. Kemudian dalam Uji t dibedakan menjadi 2 
sampel yaitu sampel yang berhubungan (dependent sample t-test) dan 
sampel yang tidak berhubungan (independent sample t-test).  
Slamet Lestari (2012: 63) menjelaskan “dependent sample t-test 
(sampel yang berhubungan ) adalah sebuah sampel dengan subjek yang 
sama (uji satu sampel) tetapi mengalami dua pengukuran yang berbeda, 
sedangkan independent sample t-test (sampel yang tidak berhubungan) 
adalah uji beda rerata dengan subjek yang berbeda (uji dua sampel)”. 
Penelitian ini menggunakan sampel yang tidak berhubungan (independent 
sample t-test) karena uji beda rerata dengan subyek yang berbeda (uji dua 




b. Kriteria Penerimaan dan Penolakan Hipotesis: 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
pengaruh pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik antara kelas 
khusus olahraga dan kelas reguler. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t 
(independent sample t-test) dengan bantuan program SPSS versi 17.  
Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H0:  Tidak terdapat perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik 
terhadap prestasi akademik peserta didik antara kelas reguler 
dengan kelas khusus olahraga. 
H1:  Terdapat perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik terhadap 
prestasi akademik peserta didik antara kelas reguler dengan kelas 
khusus olahraga. 
Menurut Furqon (2004: 227), “untuk menguji hipotesis statistik yang 
dirumuskan adalah H0 : β = 0 dan Ha : β > atau < 0. Apabila β = 0, maka H0 
dapat diterima dan Ha ditolak. Jika β > 0, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
dengan nilai positif. Apabila β < 0, maka Ha diterima dengan nilai negatif”. 
Penerimaan dan penolakan H0 juga dapat diperoleh dari interprestasi nilai 
signifikansi pada teknik analisis statistik jika nilai signifikansi < 0,05 maka 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
 
Pada bab ini disajikan hasil penelitian yang dilaksanakan beserta 
pembahasannya, yang secara garis besar diuraikan tentang deskripsi lokasi, 
deskripsi data penelitian, hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian. 
Hasil penelitian ini diperoleh dari penelitian yang dilakukan pada peserta didik 
kelas reguler dan kelas khusus olahraga di SMAN 2 Ngaglik Kecamatan Ngaglik 
Sleman. 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendididikan dan Kebudayaan 
Repuplik Indonesia Nomor : 0473/O/1983, tanggal 9 November 1983 tentang 
Pembukaan, Penunggalan dan Penegerian SMA, berlokasi di Desa Sukoharjo 
Ngaglik Sleman Yogyakarta didirikan sebuah SMA dengan nama SMA Negeri 
Ngaglik. Secara operasionalnya SMA Negeri Ngaglik mulai menerima siswa baru 
pada tahun pelajaran 1983/1984, sebanyak 3 kelas dengan kapasitas masing-
masing kelas 40 orang. Gedung tersebut dibangun di atas lahan seluas 31.675 
meter2 persegi tanah milik pemerintah Desa Sukoharjo Ngaglik yang diserahkan 
kepada Pimpinan Proyek Peningkatan SMA DIY, atas hak guna pembangunan 
SMAN Ngaglik. SMAN 2 Ngaglik beralamatkan di Desa Sukoharjo Ngaglik 
Sleman Yogyakarta, secara geografis berada area Jalan Kaliurang Km 16 ke arah 
Jl. Besi – Jangkang km. 2 wilayah Sleman Tengah.  
Kemudian SMAN 2 Ngaglik mempunyai Kebijakan Mutu, Visi, Misi dan 
Tujuan Sekolah Tahun Pelajaran 2014/2015. Kebijakan Mutu SMAN 2 Ngaglik 
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bertulisankan: “BERKIBAR“. B = Berakhlak Mulia, E = Efektif dan Efisien, R = 
Religius, K = Konsisten, I = Inovatif, B = Berbudaya, A = Amanah, R = Ramah. 
Selain itu SMAN 2 Ngaglik juga mempunyai visi yaitu: “BERAKHLAK 
MULIA, BERMUTU DAN BERWAWASAN GLOBAL”. Selanjutnya misi 
SMAN 2 Ngaglik untuk menyukseskan visi tersebut sebagai berikut:  
1. Memberi suri tauladan dan membina sikap spiritual pada peserta didik 
yang pengimplementasiannya include di dalam setiap mata pelajaran 
untuk mewujudkan akhlak mulia. 
2. Membudayakan sikap efektif dan efisisen kepada seluruh warga 
sekolah agar senantiasa tertib kerja, tertib waktu dan tertib 
administrasi. 
3. Membentuk warga sekolah menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
4. Mendorong seluruh warga sekolah untuk senantiasa konsisten dalam 
menegakkan peraturan dan tata tertib sekolah. 
5. Menumbuhsuburkan suasana dan semangat yang kondusif kepada 
peserta didik agar dapat mengembangkan kreatifitas secara optimal 
dalam meningkatkan mutu baik secara akademis maupun non 
akademis dalam lingkup Nasional maupun Internasional. 
6. Menggali empati dalam olah rasa, karsa, cipta dan menumbuhkan 
semangat keunggulan serta cinta lingkungan. 
7. Memiliki sikap amanah dalam setiap tutur kata, tindakan dan dalam 
setiap tugas yang diemban. 
8. Bersikap 3S, senyum sapa salam serta selalu siap membantu orang 
lain tanpa mengharap imbalan. 
 
Selanjutnya tujuan SMAN 2 Ngaglik mempunyai 8 poin penting yang 
senantiasa diajarkan kepada peserta didik yaitu: 
1. Mewujudkan insan yang berakhlak mulia. 
2. Membudayakan sikap tertib kerja, tertib waktu dan tertib administrasi. 
3. Mewujudkan insan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
4. Konsisten dalam menegakkan Peraturan dan Tata Tertib Sekolah. 
5. Senantiasa mengembangkan kreatifitas untuk meningkatkan mutu 
Akademis maupun Non Akademis secara Nasional maupun 
Internasional. 
6. Membentuk insan yang berkarakter, berbudi luhur dan cinta 
lingkungan. 
7. Senantiasa dapat dipercaya dalam tutur kata, tindakan dan tugas. 
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8. Mewujudkan insan yang ramah, terbuka dan siap membantu tanpa 
pamrih. 
 
Kebijakan mutu, visi, misi, dan tujuan sekolah tahun pelajaran 2014/2015 
di atas dapat diambil kesimpulan bahwa SMAN 2 Ngaglik senantiasa 
mengajarkan dan menuntun peserta didik untuk berakhlak mulia, ramah, dan 
amanah dalam proses pembelajaran di sekolah maupun ketika diluar sekolah agar 
menjadi insan yang berbudi luhur dan menghormati orang lain. Diperlukan sebuah 
keseriusan semua pihak sekolah dalam mencapai kebijakan mutu, visi, misi, dan 
tujuan sekolah tersebut, karena dalam proses pembelajaran pendidik merupakan 
sosok yang harus memberi suri tauladan dan membina sikap spiritual pada peserta 
didik untuk mewujudkan akhlak mulia. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Data dari hasil penelitian ini terdiri dari dua komponen yaitu prestasi 
akademik peserta didik kelas reguler dan kelas khusus olahraga. Pada deskripsi 
data penelitian akan disajikan informasi data meliputi rata-rata nilai raport peserta 
didik baik kelas reguler maupun kelas khusus olahraga. 
Data prestasi akademik peserta didik kelas reguler dan kelas khusus 
olahraga diperoleh melalui studi dokumentasi. Berdasarkan data dokumentasi dan 
observasi yang dilakukan, jumlah siswa kelas reguler (X-IIS1) terdiri dari 14 laki-
laki dan 17 perempuan, sedangkan kelas khusus (X-IIS3) olahraga 19 laki-laki 
dan 11 perempuan. Melalui data jumlah siswa tersebut akan diamati rata-rata nilai 
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raport sehingga dapat menjadi acuan untuk membedakan prestasi akademik 
peserta didik. 









Peserta Didik Kelas 
Reguler 
31 3, 160 3, 395 3, 248 
Peserta Didik Kelas 
Khusus Olahraga 30 3, 085 3, 255 3, 167 
Sumber: Hasil olah data SPSS versi 17 
 
Berdasarkan data di atas jumlah peserta didik kelas reguler dan kelas 
khusus olahraga sejumlah 31 siswa dan 30 siswa. Sebenarnya kedua kelas 
mempunyai daya tampung sejumlah 32 siswa tetapi karena 3 siswa yaitu 1 siswa 
kelas reguler dan 2 kelas khusus olahraga memutuskan untuk pindah sekolah, 
daya tampung kedua kelas menjadi berkurang. 
Kemudian kegiatan kurikuler yang diikuti peserta didik kelas reguler dan 
kelas khusus olahraga berjumlah 3 kelompok yaitu: 
a. Kelompok A (Wajib) terdiri dari Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 
Matematika, Sejarah Indonesia, dan Bahasa Inggris. 
b. Kelompok B (Wajib) terdiri dari Seni Budaya, Pendidikan Jasmani, 




c. Kelompok C (Peminatan) terdiri dari Geografi, Sejarah, Sosiologi, 
Ekonomi, Bahasa dan Sastra Jepang, Bahasa dan Sastra Inggris, dan 
Bahasa, Sastra dan Budaya Jawa. 
2. Hasil Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan nilai 
rata-rata kelas reguler dan nilai kelas khusus olahraga di SMAN 2 Ngaglik 
Sleman. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t independent 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 17. Namun sebelum uji t, peneliti 
melakukan uji prasyarat analisis yang mencakup uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji data berdistribusi normal atau 
tidak. Uji asumsi normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov 
Smirnov. Menurut Haryadi & Winda (2011: 64), kriteria pengujian 
normalitas sebagai berikut: 
1) Angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig. > 0,05 menunjukkan 
data berdistribusi normal. 
2) Angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig. < 0,05 menunjukkan 
data tidak berdistribusi normal. 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Data Sig. Kesimpulan 
Nilai Raport Siswa Kelas 
Reguler 
0,131 Berdistribusi Normal 
Nilai Raport Siswa Kelas 
Khusus Olahraga 
0,200 Berdistribusi Normal 
Sumber: Hasil olah data SPSS versi 17. 
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Berdasarkan hasil di atas dapat dilihat bahwa signifikansi nilai raport 
siswa kelas reguler sebesar 0,131 dan nilai raport siswa kelas khusus 
olahraga sebesar 0,200. Kemudian jika nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi 
normal, sehingga memenuhi syarat agar dianalisis lebih lanjut. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan antara 
kelompok data yang diuji yaitu nilai raport siswa kelas reguler dan nilai 
raport siswa kelas khusus olahraga. Uji homogenitas menggunakan Levene, 
dengan kriteria penerimaan homogenitas adalah jika nilai signifikansi hasil 
perhitungan lebih besar dari α = 0,05 maka bisa dikatakan homogen dan 
sebaliknya. Hasil uji homogenitas sebagai berikut: 
Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 
Data Sig. Kesimpulan 
Nilai Raport Siswa Kelas 
Reguler 
0, 125 Kedua kelompok 
homogen 
Nilai Raport Siswa Kelas 
Khusus Olahraga 
0,125 Kedua kelompok 
homogen 
Sumber: Hasil olah data SPSS versi 17. 
  
Data di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada output „Test 
of Homogeneity of Variances’ adalah 0,125. Apabila nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kelompok data prestasi 
akademik siswa kelas reguler dan kelas khusus olahraga memiliki varian 
yang sama atau homogen. Selanjutnya nilai t pada uji t (independent 
samples  t-test) mengambil yang kolom Equal varians Assumsed. 
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c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik uji t 
independent sample untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh 
pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik antara kelas reguler 
dan kelas khusus olahraga. Perhitungan uji t tersebut diselesaikan dengan 
program SPSS 17.0. Kriteria pengujian hipotesis diterima apabila nilai Sig. 
> α(0,05), maka H0 diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan  
pengaruh pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik antara kelas 
reguler dan kelas khusus olahraga dan apabila nilai Sig. < α (0,05) maka H0 
ditolak yang berarti terdapat perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik 
terhadap prestasi akademik antara kelas reguler dan kelas khusus olahraga. 
Hasil uji t sebagai berikut: 
Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji t Independent Sample 
Data Rata-
rata 









peserta didik terhadap 
prestasi akademik antara 













peserta didik terhadap 
prestasi akademik antara 
kelas reguler dengan kelas 
khusus olahraga 




Berdasarkan hasil uji t di atas diketahui nilai signifikansi pada output 
“Independent Samples Test” adalah 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat 
perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik 
antara kelas reguler dan kelas khusus olahraga. Kemudian berdasarkan nilai 
rata-rata raport menunjukkan bahwa nilai siswa kelas reguler sebesar 3,248, 
sedangkan nilai siswa kelas khusus olahraga sebesar 3,167 maka hal ini 
menunjukkan nilai rata-rata raport siswa kelas reguler lebih tinggi. 
Berdasarkan hasil olah data di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh 
pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik peserta didik antara kelas 
reguler dan kelas khusus olahraga angkatan 2014 di SMAN 2 Ngaglik. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat perbedaan pengaruh 
pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik antara kelas reguler dan kelas 
khusus olahraga. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi pada output “Independent 
Samples Test” sebesar 0,000 < α (0,05). Kelas reguler mempunyai rata-rata nilai 
raport sebesar 3,248 dengan jumlah peserta didik kelas reguler sebanyak 31 orang 
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dan kelas khusus olahraga mempunyai rata-rata nilai raport sebesar 3,167 dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 30 orang. 
Hasil rata-rata nilai raport kelas khusus olahraga di SMAN 2 Ngaglik 
Sleman yang menunjukkan lebih rendah dibandingkan dengan kelas reguler, hal 
ini menjadi salah satu pertimbangan dalam perencanaan peserta didik untuk 
selanjutnya. Tim Dosen AP UPI (2010: 207) menyatakan perencanaan peserta 
didik perlu mempertimbangkan beberapa proses yaitu: 
1. Analisis kebutuhan peserta didik yaitu merencanakan jumlah peserta 
didik yang diterima. 
2. Rekruitment peserta didik yang nantinya akan menjadi peserta didik. 
3. Seleksi peserta didik yang merupakan kegiatan pemilihan calon 
peserta didik untuk menentukan diterima atau tidaknya. 
4. Orientasi peserta didik yaitu kegiatan penerimaan peserta didik baru 
dengan mengenalkan situasi dan kondisi lembaga pendidikan. 
5. Penempatan peserta didik sebagai kegiatan pengelompokan peserta 
didik berdasarkan sistem kelas. 
6. Pembinaan peserta didik dilakukan untuk mendapatkan bermacam-
macam pengalaman belajar untuk bekal hidup. 
7. Pencatatan dan pelaporan peserta didik dilakukan agar lembaga 
mampu melakukan bimbingan yang optimal pada peserta didik. 
 
Pendapat di atas pada poin 2, rekruitment peserta didik kelas khusus 
olahraga harus mempertimbangkan nilai kelulusan yang sesuai dengan standar 
sekolah penyelenggara progran kelas khusus olahraga yang harus memenuhi 
beberapa persyaratan yaitu kemampuan fisik, keterampilan, dan psikologis. Nilai 
kelulusan yang baik berguna untuk mengetahui bahwa peserta didik yang akan 
masuk kelas khusus olahraga memiliki potensi dalam prestasi akademik. 
Hal ini sesuai diatur dalam Peraturan Bupati Sleman Nomor 5.1 Tahun 
2014 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Sleman Nomor 6 Tahun 2013 
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tentang Pedoman Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Taman Kanak-Kanak Dan 
Sekolah Pasal 5 Ayat 6 yang menyatakan: 
a) lulus SMP/MTs/Program Kesetaraan Paket B, memiliki ijazah/STTB 
dan SKHUN/SKYBS;  
b) berusia paling tinggi 21 (dua puluh satu) tahun pada hari pertama 
tahun pelajaran baru dan belum menikah;  
c) memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh cabang olahraga terkait, 
meliputi aspek antropometrik, kemampuan fisik, keterampilan dan 
psikologis;  
d) lulus seleksi untuk peserta program kelas olahraga yang 
diselenggarakan oleh sekolah;  
e) bersedia mengikuti seluruh program kelas olahraga dan mendapat 
persetujuan orang tua/wali.  
  
Kemudian pada poin 6, pembinaan peserta didik harus menjadi salah satu 
pertimbangan yang utama dalam kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. 
Pembinaan dilaksanakan harus secara berkelanjutan untuk mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik untuk bekal hidup yang akan 
mendatang.   
Meilina Bustari & Tina Rahmawati (2005: 28) menyatakan bahwa “sasaran 
pembinaan peserta didik adalah pembinaan sikap, pembinaan 
kecerdasan/pengetahuan, dan pembinaan keterampilan”. Pembinaan secara 
akademik dalam rangka pembinaan kecerdasan peserta didik kelas olahraga 
diberlakukan sama dengan kelas reguler, walaupun secara kualitas masukan antara 
kelas olahraga dan kelas reguler berbeda. Pembinaan hanya berupa kegiatan 
remidial bagi peserta didik yang belum mencapai batas ketuntasan minimal, 
sehingga peserta didik kelas olahraga secara pembinaan pengetahuan/kecerdasan 




Pembinaan keterampilan peserta didik kelas olahraga dilaksanakan melalui 
pembinaan bakat kecabangan olahraga, pembinaan bakat kecabangan olahraga 
menjadi hal utama bagi peserta didik kelas olahraga. Bentuk kegiatan pembinaan 
bakat kecabangan olahraga adalah kegiatan latihan sesuai cabang olahraga yang 
telah menjadi pilihan peserta didik. Proporsi pelajaran olahraga kelas khusus 
olahraga juga lebih besar dibandingkan dengan kelas reguler, sehingga dengan 
jumlah pelajaran olahraga lebih besar diharapkan peserta didik olahraga menjadi 
atelit-atelit olahraga sesuai dengan cabang atau keterampilannya. 
Sekolah selain melakukan pembinaan bakat dan akademik juga 
menekankan pembinaan sikap dan mental. Di SMAN 2 Ngaglik pembinaan sikap 
dan mental terintegrasi dengan proses pembelajaran dan kegiatan latihan. SMAN 
2 Ngaglik dalam membina sikap dan mental peserta didik melalui peran guru wali 
kelas dan guru BK, selain itu juga ditunjuk seorang guru pendamping bagi setiap 
cabang olahraga. Guru pendamping tersebut yang lebih berperan utama dalam 
pembinaan peserta didik kelas olahraga karena selalu memantau kegiatan latihan 
kecabangan olahraga dan pembinaan sikap mental peserta didik kelas olahraga. 
Selanjutnya di SMAN 2 Ngalik mempunyai layanan-layanan yang 
dibutuhkan bagi peserta didik. Peserta didik kelas khusus olahraga pada dasarnya 
tidak berbeda dengan peserta didik kelas reguler. Layanan di SMAN 2 Ngaglik 
tersebut meliputi: layanan bimbingan dan konseling, layanan perpustakaan, 
layanan kantin, layanan kesehatan. Sekolah selalu mengoptimalkan layanan-
layanan tersebut sebagai bagian dari pembinaan peserta didik. Tim dosen AP 
UNY (2010: 53-55) mengemukakan “layanan-layanan khusus yang dapat 
68 
 
menunjang manajemen peserta didik adalah layanan bimbingan konseling, 
layanan perpustakaan, layanan kantin, layanan kesehatan, layanan transportasi, 
dan layanan asrama”. Sekolah untuk menunjang peserta didik kelas khusus 
olahraga, maka mempunyai layanan khusus yang tidak diberikan kepada peserta 
didik kelas reguler yaitu layanan pemberian nutrisi. Pemberian nutrisi merupakan 
kebijakan sekolah sebagai bagian untuk menunjang kebugaran fisik peserta didik 
kelas khusus olahraga. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional (Permendiknas) No 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan Bab 1 
Pasal 3 Ayat 2 adalah Pembinaan kualitas jasmani, kesehatan dan gizi berbasis 
sumber gizi yang terdiversifikasi antara lain melaksanakan perilaku hidup bersih 
dan sehat. Hidup bersih dan sehat bagi peserta didik harus ditanamkan sejak dini, 
perilaku tersebut mencerminkan diri seorang peserta didik sebagai generasi muda 
penerus bangsa. 
Evaluasi peserta didik dilakukan oleh sekolah dan Dinas Pendidikan dan 
Olahraga Kabupaten Sleman selaku pembuat kebijakan kelas khusus olahraga di 
Kabupaten Sleman. Evaluasi dilakukan dua kali dalam satu semester dengan 
meminta perkembangan peserta didik dalam ujian tengah semester dan 
perkembangan kegiatan latihan keolahragaan peserta didi pada tiga bulan pertama,  
sedangkan pada tiga bulan kedua Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten 
Sleman melakukan evaluasi untuk perkembangan peserta didik dalam ujian akhir 
semester dan perkembangan kecabangan keolahragaan peserta didik selama satu 
semester. Selanjutnya untuk kelas reguler dilakukan evaluasi oleh sekolah yaitu 
pada tengah semester dan akhir semester. Perbedaannya pada kelas khusus 
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olahraga dievaluasi terkait dengan perkembangan kecabangan keolahragaan, 
sedangkan pada kelas reguler tidak dilakukan. 
Sukardi (2012: 57) menyatakan dua model yang sangat populer dalam 
kaitannya dengan evaluasi pembinaan yang berhubungan dengan pembelajaran 
yaitu: 
a. Evaluasi Formatif 
Evaluasi formatif bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan oleh seorang evaluator tentang siswa guna menentukan 
tingkat perkembangan siswa dalam satuan unit proses belajar 
mengajar. Fungsi evaluasi formatif merupakan evaluasi yang 
dilakukan guru untuk memperbaiki proses pembelajaran maupun 
strategi pengajaran yang telah diterapkan. Pelaksanaan evaluasi ini 
dilakukan secara kontinu atau periodik tertentu dalam satu proses 
belajar mengajar. 
b. Evaluasi Sumatif 
Evaluasi sumatif dilakukan oleh para evaluator untuk memperoleh 
informasi guna menetukan keputusan para siswa selama mengikuti 
proses belajar mengajar. Evaluasi sumatif bertujuan untuk 
menentukan posisi siswa dalam kaitannya dengan penguasaan materi 
pembelajaran yang telah diikuti selama satu proses pembelajaran. 
Evaluasi ini dilakukan pada akhir proses belajar mengajar, termasuk 
juga akhir kuartal atau akhir semester.  
 
Evaluasi pembinaan peserta didik sangat perlu dilakukan untuk melihat 
seberapa besar kemajuan perkembangan peserta didik baik dalam pelajaran 
maupun pada kecabangan keolahragaan. Agar potensi-potensi pada peserta didik 
dapat berkembangan dan menjadi aset pada daerah tersebut dalam bidang 
olahraga. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang berjudul Pengaruh Pembinaan Peserta Didik terhadap 
Prestasi Akademik Peserta Didik dalam Penyelenggaraan Kelas Khusus Olahraga 
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di SMAN 2 Ngaglik Kabupaten Sleman ini memiliki keterbatasan penelitian 
yaitu: 
1. Data lapangan lebih dominan diperoleh dari Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kurikulum dan Koordinator Kelas Olahraga sehingga data yang diperoleh 
hanya berupa nilai raport kelas khusus olahraga dan kelas reguler. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan data dokumentasi yaitu nilai raport 
peserta didik kelas reguler dan kelas khusus olahraga sehingga tidak dapat 
menggambarkan perilaku dan sikap dari peserta didik. 
3. Peneliti tidak dapat menggali lebih dalam terkait proses kegiatan belajar 
mengajar peserta didik kelas khusus olahraga dikarenakan wali kelas sering 











Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan hasil analisis yang 
telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut terdapat 
perbedaan pengaruh pembinaan peserta didik terhadap prestasi akademik peserta 
didik antara kelas reguler dengan kelas khusus olahraga angkatan 2014 tahun 
pelajaran 2014/2015 di SMAN 2 Ngaglik. Hal ini terbukti dari hasil pengolahan 
data menggunakan SPSS versi 17 yang menunjukkan bahwa nilai signifikan pada 
output “Independent Samples Test” sebesar 0,000 < α (0,05). Berarti kriteria 
penolakan dan penerimaan hipotesis adalah H0 ditolak dan H1 diterima.  
Selanjutnya hasil dari rata-rata nilai raport peserta didik menunjukkan 
bahwa nilai raport kelas reguler lebih besar dari nilai kelas khusus olahraga yaitu 
sebesar 3,248 > 3,167, sehingga prestasi akademik peserta didik kelas reguler 
lebih baik daripada peserta didik kelas khusus olahraga. Maka dari itu pembinaan 
peserta didik kelas khusus olahraga lebih perlu diperhatikan. Sasaran pembinaan 
peserta didik harus mempertimbangkan beberapa aspek yaitu pembinaan sikap, 
pembinaan kecerdasan/pengetahuan, dan pembinaan keterampilan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran yang dapat 
diberikan oleh penulis sebagai berikut: 
1. Sekolah harus mempertimbangkan nilai kelulusan peserta didik kelas 
khusus olahraga sebagai standar penerimaan peserta didik baru, sehingga 
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peserta didik kelas khusus olahraga bisa bersaing dengan peserta didik 
kelas reguler dalam prestasi akademik. 
2. Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Sleman dan sekolah 
penyelenggara kelas khusus olahraga perlu melakukan penelusuran bakat 
olahraga yang ada pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) melalui 
pendataan atelit lokal daerah dalam ajang kompetisi olahraga yang diikuti 
maupun diselenggarakan di tingkat Kabupaten dan Provinsi sehingga 
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Pengaruh Pembinaan Peserta Didik Terhadap Prestasi Akademik Peserta 
Didik dalam Penyelenggaran Kelas Khusus Olahraga di SMA Negeri 2 
Ngaglik Sleman 
Hari, tanggal : 
Kelas  :  
Waktu  :  
Tempat :  
No Aspek yang akan diteliti Ada Tidak Keterangan 
1 Raport Peserta Didik    




 b. Pengembangan diri V  
 c. Ketidakhadiran V  
    
2 Kegiatan Kurikuler    
 
a. Pendidikan Agama 






c. Bahasa Indonesia V  
d. Matematika V  
e. Sejarah Indonesia V  
f. Bahasa Inggris V  







i. Prakarya dan 
Kewirausahaan 
V  
j. Geografi V  
k. Sejarah V  
l. Sosiologi V  
m. Ekonomi V  
n. Bahasa dan Sastra 
Jepang 
V  
o. Bahasa dan Sastra 
Inggris 
V  



















Pengaruh Pembinaan Peserta Didik Terhadap Prestasi Akademik Peserta 
Didik dalam Penyelenggaran Kelas Khusus Olahraga di SMA Negeri 2 
Ngaglik Sleman 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 14 November 2015 
Kelas  : Kelas Reguler 
Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat : SMA Negeri 2 Ngaglik 
No Aspek yang akan diteliti Ada Tidak Keterangan 
1 Raport Peserta Didik    




menerapkan sikap santun, 
jujur dan kerjasama, namun 
masih perlu ditingkatkan 
lagi sikap tanggung jawab, 










 b. Pengembangan diri   Pengembangan diri yang 
diikuti peserta didik kelas 
reguler meliputi bola volly, 
sepakbola, karate, seni tari, 
86 
 
bahasa inggris, bahasa 
jepang, karya ilmiah remaja 
(KIR). 
 
 c. Ketidakhadiran   Ketidakhadiran siswa terdiri 
dari sakit, izin, tanpa 
keterangan. Ketidakhadiran 
peserta didik sangat berguna 
untuk pengambilan 
kebijakan, baik pada tingkat 
kelas  maupun sekolah serta 
dapat digunakan untuk 
kepentingan pemberian 
bimbingan kepada siswa 
yang mengalami kesulitan 
dalam menunaikan 






2 Kegiatan Kurikuler   Keberhasilan kegiatan 
kurikuler ditentukan oleh 
keberhasilan peserta didik 
dalam menguasai 
kompetensi yang sesuai 
dengan kurikulum yang 
diberlakukan oleh sekolah. 
Evaluasi keberhasilan 
pencapaian ditentukan 
dengan menggunakan tes. 
Kegiatan kurikuler 
 
a. Pendidikan Agama 







c. Bahasa Indonesia   
d. Matematika   
e. Sejarah Indonesia   
f. Bahasa Inggris   











j. Geografi   bertujuan untuk 
meningkatkan prestasi 
peserta didik kelas khusus 
olahraga. 
k. Sejarah   
l. Sosiologi   
m. Ekonomi   
n. Bahasa dan Sastra 
Jepang  
 
o. Bahasa dan Sastra 
Inggris  
 








Pengaruh Pembinaan Peserta Didik Terhadap Prestasi Akademik Peserta 
Didik dalam Penyelenggaran Kelas Khusus Olahraga di SMA Negeri 2 
Ngaglik Sleman 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 14 November 2015 
Kelas  : Kelas Khusus Olahraga 
Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat : SMA Negeri 2 Ngaglik 
No Aspek yang akan diteliti Ada Tidak Keterangan 
1 Raport Peserta Didik    




menerapkan sikap santun, 
jujur dan kerjasama, namun 
masih perlu ditingkatkan 
lagi sikap tanggung jawab, 










 b. Pengembangan diri   Pengembangan diri yang 
diikuti peserta didik kelas 
khusus olahraga meliputi 
bola volly, sepakbola, 
89 
 
karate, seni tari, bahasa 
inggris, bahasa jepang, 
karya ilmiah remaja (KIR). 
 
 c. Ketidakhadiran   Ketidakhadiran siswa terdiri 
dari sakit, izin, tanpa 
keterangan. Ketidakhadiran 
peserta didik sangat berguna 
untuk pengambilan 
kebijakan, baik pada tingkat 
kelas  maupun sekolah serta 
dapat digunakan untuk 
kepentingan pemberian 
bimbingan kepada siswa 
yang mengalami kesulitan 
dalam menunaikan 






2 Kegiatan Kurikuler   Keberhasilan kegiatan 
kurikuler ditentukan oleh 
keberhasilan peserta didik 
dalam menguasai 
kompetensi yang sesuai 
dengan kurikulum yang 
diberlakukan oleh sekolah. 
Evaluasi keberhasilan 
pencapaian ditentukan 
dengan menggunakan tes. 
Kegiatan kurikuler 
 
a. Pendidikan Agama 







c. Bahasa Indonesia   
d. Matematika   
e. Sejarah Indonesia   
f. Bahasa Inggris   











j. Geografi   bertujuan untuk 
meningkatkan prestasi 
peserta didik kelas khusus 
olahraga. 
k. Sejarah   
l. Sosiologi   
m. Ekonomi   
n. Bahasa dan Sastra 
Jepang  
 
o. Bahasa dan Sastra 
Inggris  
 








































































































































































Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Reg .141 30 .131 .956 30 .245 
KKO .112 30 .200* .975 30 .687 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Data Reguler 
Dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov maka diperoleh nilai Sig. sebesar 
0,131 >α (0,05) yang berarti data bersifat normal. 
Data KKO 
Dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov maka diperoleh nilai Sig. sebesar 









N Mean Std. Deviation Std. Error 




m  Lower Bound Upper Bound 
Reguler 31 3.24468 .054190 .009733 3.22480 3.26455 3.160 3.395 
Kko 30 3.16483 .041616 .007598 3.14929 3.18037 3.085 3.255 
Total 61 3.20541 .062652 .008022 3.18936 3.22146 3.085 3.395 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.428 1 59 .125 
 
Berdasarkan output SPSS di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 
variansi-variansi dari dua populasi kelas reguler dan kelas khusus olahraga adalah 
0,125>α (0,05). Maka dapat disimpulkan data kelas reguler dan kelas khusus 





UJI T INDEPENDENT 
 
Group Statistics 
 Metode N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
NILAI 
KKO 30 3.1670 .04203 .00767 
Reg 31 3.2484 .05272 .00947 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
























-6.678 56.941 .000 -.08139 .01219 -.10579 -.05698 
 
Dengan menggunakan uji F maka diperoleh nilai sig sebesar 0,108>α (0,05) maka 
H0 diterima, yang berarti kedua ragam sama.  
Untuk melihat apakah ada perbedaan nilai IP kedua metode maka dilakukan uji t 
H0: Tidak terdapat perbedaan NILAI kelas Reg dan KKO 
H1: Terdapat perbedaan NILAI kelas Reg dan KKO 
Dengan menggunakan uji t maka diperoleh nilai sig sebesar 0,000<α (0,05) maka 
H0 ditolak, yang berarti terdapat perbedaan antara NILAI Reg dan KKO. 









SURAT KEPUTUSAN PENUNJUKKAN PENYELENGGARAAN 

















DAFTAR PENGELOLA KELAS KHUSUS OLAHRAGA (KKO) 
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